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ABSTRAK

Nama + Faried Budi Wibowo

Program Stadi  : Pascasarjana [lmu Ekonomi

Judul . Analisis Pengaruh Subsidi Kesehatan techadap Distribust
Pendapatan Rumah Tangga di Indonesia

{Pendekatan Sistem Neraca Sosial Ekonomi Indonesia)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh subsidi keschatan terhadap
distribusi pendapatan rumah tanggs. Analisis juga dilakukan untuk mengetahui peran
sektor kesehalan dalam perckonomian nasional serta pengaruhnya techadap sektor
lainnys, tenaga kerja dan rumah tangga. Analisis menggunakan model Sister MNeraca
Sosial Ekopomi (SNSE) melalui pengembangan sektor kesehatan: indusini obat-
obatan, rumah sakit pemerintah, Puskesmas, rumah sakit swasta, imunisasi dan
pengeluaran kesehatan lainnya. Simulasi kebijakan subsidi kesehatan dilanjutkan
untuk menganalisis distribusi pendapatan menggunakan data SNSE dan SUSENAS
selanjutnya dilakukan Struerural Path Analysis,

Hasil analisis menunjukkan kecilnya peranan sekior keschatan terbadap
pembentukan PDB  dan hasil simulasi subsidi kesehatan belum  mampu
mengurangt ketimpangan distribusi pendapatan golongan ramah tangga miskin
dengan golongan rumah tangga kaya meskipun felah mengunakan standar Bank
Dunia. Pengaruh langsung terbesar dari subsidi keschatan akan diterima oleh
golongan rumah tangge paling kaya. Hal ini tegjadi karena karakieristik
pengeluaran keschatan rumah tangga pada data SUSENAS. Namun dengan
memperhitungkan pengaruh tidak langsung dari subsidi kesshatan tersebut
dampak subsidi akan lebib besar diterima coleh tenapa keriz berdasarkan
klasifikasi (produksi, operator, dli pencrima upah gaji} dan tenaga keria (tata
usaha jasa, penjualan, dll penerima upah gaji} dibandingkan tenaga kerja Jainnya.
Kemudian dampak tidak langsung pada sektor produksi yang terbesar adalab

industri (makanan, minuman dan tembakau) serta perdagangan {besar dan eceran),

Kata Kunai:

Kesehalan, Sistem Neraca Sosial Ekonomi, Efek Pengganda
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ABSTRACT

Name . Faried Budi Wibowo
Study Program  :  Graduate Study of Economic Science
Title : The Impact of Health Subsidy on Household Income

Distribution in Indonesia

{(Indonesia Social Accounting Matrix Approach)

This research aimed to analyse the impact of health subsidy on household income
distribution. The analyses also include health sector confribulion to domesiic
economy and its relation to other sectors, labours and houscholds. Further analysis
uses Soclal Accounting Matrix model through the development on health sectors
industey: such as Drug Industry, Goversment Hospital, Poskesmas, Private Hospital,
Immunization and Other Health Expenditure. Than some simulations policy are
applied to analyse their impact on income disiribution by using SAM and SUSENAS
data, and followed by Structural Path Analysis.

The results show that health sectors have a small coniribution to the GDP.
The simulations result shows that health subsidy might not be able to reduce gap
among poor and rich household income distribution. The highest direct impact of
health subsidy will be received by upper level of household even using World
Bank standard. This happens because the lincar proportion characteristic of
household health consumption on SUSENAS Data. Nevertheless with indirect
impact calculation from health subsidy, the highest impact will be received more
by labour with classifications (production, operator, et¢ recipient wage salary)
than others, In production sector, the highest impact will be received by (ibod,

beverages and tobacco) industries and (whole sale and retail} trading.

Key Words:
Health, Social Accounting Matrix, Multiplicr Effect
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ind seiring dengan persaingan global, sangat ditekankan adanya
peranan pemerintah terntama dalam meningkatkan pembangunan modal manusia
(human capiial) dengan mendorong riset dan pengembangan untuk meningkatkan
produktivitas, di mana diharapkan pertumbuhan produktivitas fersebut pada
gilirannya menjadi motor penggerak pertumbuhan (engine of growth).

Asumsinya bahwa dengan melakukan irvestasi keschatan akan mampu
meningkatkan  kualitas sumber daya manusia yang  diperlihatkan  oleh
meningkatnya derajat kesebatan seseorang. Peningkatan derajat kesehatan serta
fisik yang kuat akan mendorong peningkatan produkiivitas kerja seseorang.
Perusahwan akan memperoleh hasil yang lebih banyak dengan mempekeriakan
tenaga kerja dengan produktivitas yang lebih tinggl, sehingga perusahaan akan
bersedia memberikan upab/gaji yang lebih tinpgi kepada mereka. Pada akhirnya
seseorang yang memiliki produkiivitay tinggi akan memperoleh kesejahteraan
yang lebib baik, yang dapat diperlihatkan melalui peningkatan pendapatan
maupun konsumsinya, Rendahnya produkiivitas tenaga keria kaum miskin dapat
disebabkan oleh karena rendahnya akses mereka untuk memperoleh pendidikan
dan kesehatan,

Dalam upayanya mengentaskan masalah kesehatan, Pemeriniah melakui
Departemen Kesehatan telah menpgulirkan berbagai kebijakan salah satunya
dengan mencetuskan visi Indonesia Sehat 2010. Dalam visi tersebut berisi target
keschatan yang harus dicapai berdssarkan indikator-indikater yang telah
ditetapkan. Di antara indikator tersebut, disyaratkan bahwa untuk menuju
Indonesia Sehat 2010 persentase masyarakat miskin dalam memanfaatikan
pelayanan kesehatan harus mencapai 100%. Demikian pule peningkatan cakupan
fmunisasi dan penyediaan sarana kesehatan penunjang seperti laboratorium dan
pelayanan spesialis dasar pada rumah sakit serta penyediaan obat generik berlogo

dalam persediaan obatnya hingga mencapai 100%.
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Sudah menjedi rahasia umum bahwa kini ini pelayanan keschatan sudah
menjadi bisnis yang menggiurkan schingga votuk mendapatkan pelayanan yang
baik dan lengkap tentunya harus dibayar mahal oleh masyarakat. Fenomena bisnis
ini sering Kkita jumpai pada sarana kesehatan terutama pada rumah sakit, baik
rumah sakit pemerintah maupun romah sakit yang dikelola swasta. Bagi kalangan
orang berada tentunya hal inl tidaklah memberatkan, namun bagi secbagisn
masyarakat tentunya menjadi berat karens pembiaysan kesehatan yang baik
cenderung tidak terbiayai atau “Out of Pocker”. Pada tabel berikut menurjukkan
pola masyarakat mengatasi masalah gangguan kesehatan dalam kurun waktu 1993
hingga 2006, terlihat bahwa akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan
makin menurun dan cenderung untuk melakukan pengobatan sendind. Di whun
2007 berdasarkan data Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) pola masyarakat
mengatasi gangguan keschatan dengan pengobatan sendirl meningkat sampai
dengan 65%.

Tabel 1.1
Pola Masyarakat Mengatasi Gangguan Keschatan

100% - H
BO% - - ‘;
50% 4
SX7 0.6
0% - 342 34,1
0% ; ; . g
1993 1497 2001 2006

) facdity visic,pny ) self reptmentonly gy no trearmeny

by e na e .
STl Tt "

Sumber: Data Susenas (World Bark, 2008

Tingkat utilisas1 pelayanan keschatan dipengarubi oleh banyak faktor, di

antaranya yang terpenting ialah: peografi (jarak), sosio-ckonomi {kemampuan-
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membayar/abifity to pay/ATP), taif pelayanan yang tinggi, ketidak-samaan jender
{wender inequality), budaya (kepercayaan, persepsi sakit), dan mutu pelayanan
(ketersedigan obat, jam buka, dil). Pada Tabel 1.2. berikut dapat terdihat pola
masyarakat dalamn memandfaatkan sarana pelayanao kesehatan pada Puskesmas
dan yumnah sakit pemerintah dan rumah sakit swasia

Tabel 1.2
Pola Utilisasi Pelayanan Kesehatan Masyarakat

™ % of procle asng puskeomas for inpatient Care

Wi % people usag priete hospitals for npatisat care

5 % of people using public Bospasit foe inpatiant Core

W % pecpie sing hospiels for inptiens cure Sumber: Daia Susenas { Weorld Rank, 20608)

Penduduk miskin biasanye mengeluarkan porsi vang lebih besar dari
pengeluaran non-makanannya untuk kesehatan dibandingkan dengan penduduk
kaya. Di samping itu, persentase pengeluaran rumah-tangganya untuk makanan
(dari total pengeluaran rumah tangpga) juga lebih besar daripada orang kaya.
Bahkan kadang-kadang mengeluarkan lebih dari 100% pengelugran non-makanan
untuk keschatan. Ini berarti, mereka harus meminjam uang atau menjual barang
untuk membiayal pelayanan kesehatan,

Sesuai dengan amanat konstitugi UUD 1945 dan Undang-Undang No.23
tahun 1992 tentunya masyarakat miskin berhak memperoleh pelayanan kesehatan
yang baik tanpa ada diskriminasi, terlebih krisis ekonomi yang belum juga vsai
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semakin membebani kehidupan masyarakat sehingga diperkirakan angka
kemiskinan akan terus meningkat yang berdampsak pada meningkataya kebutuhan
magyarakat akan pelayanan kesehatan,

Tabel dibawah ini mepunjukkan tren angka kemiskinan yang cenderung
menurun hingga tabun 2007 berdasarkan laporan Badan Pusgat Statistik, nemun
pada tazhun 2008 hingpa 2009 kembali terjadi krisis minyak dunia dan krisis
ekonomi dunia yang berimbas pada ekonomi Indonesia schinggs diperkirakaan
saat ini jurnlah penduduk miskin di Indonesia meningkat menjadi 19,5% di ahun
2009 {(Depkominfo, 2009},

Tahel 1.3
Kemiskinan Indonesia Tahun 1976 - 2007
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Sumber: Buppenas (MDG Report, 2007)

Ada tiga ciri yang menonjol dari kemiskinan di Indonesia. Pertama,
banyak rumah tangga yang berada di sekitar garis kemiskinan nasional, yang
sctara dengan PPP ASE 1,35-per hard, sehingga banyak penduduk yang meskipun
tergolong tidak miskin telapi rentan terhadap kemiskinan. Kedua, ukuran
kemiskinan didasarkan pada pendapatan, sehingga tidak menggambarkan batas

kemiskinan yang sebeparnya. Banyak orang yang mungkin tidak tergolong
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“miskin dari segi pendapatan” namun dapat dikategorikan sebagai miskin atas
dasar kurangnya akses terhadap pelayanan dasar serfa rendahnya indikator-
indikator pembangunan manusia. Ketiga, mengingat sangat luas dan beragamnya
wilayah Indonesia, perbedaan antar dacrah merupaken ciri mendasar dari

kerniskinan di Indonesia.

Gawbar 1.1
Garis Kemiskinar Nasional
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Sumber: Susenas 2007 {Depsos, 2008)

Dari gambar di atas mepunjukkan 38,5% dari seluruh rakyat Indonesia
hidup di antara garis kemiskinan AS$ | dan AS$ 2 per hari sumtu aspek
kemiskinan yang luar biasa di Indonesia, Hal tersebut menunjukkan bahwa
perbedaan antara orang miskin dan yang hampir miskin sangat kecil, dan juga
kerentanan untuk jatuh miskin sangat tinggi di Indonesia.

Terlepas dari masalah-masalah tersebut diatas, sejauh ini dirasakan bahwa
sektor-sekior pembangunan yang lain belum cukup mendukvng peningkatan
derajat kesehatan masyarakat, Babkan beberapa kebijakan dan kegiatannya justru
berdampak negatif terhadap kesehatan masyarakat tersebut. Hal ini tercermin
dalam Huwman Development Indicator (FIDI) Indonesia yang masih menempati
peringkat paling akhir dari negara-negara tetangga yang tergabung dalam

ASEAN-5, Sebagaimana terlibat pada tabel berikut ini.
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Tabel 1.4
Peringkat Indonesia dalam Indeks Pembangunan Manusia
yang tergabung dalam ASEAN-S tahun 1980-2006

HDt ASEAN-5

6,950 -
4,500
0,850
6,800
&.750
3,700
{850
0,600
4,550
0,500

[ 1980 1 1985 | 1890 [ 1995 | 2000 | 2003 | 2004 2008 2006

Singapore (5,784 |6,805 0,850 16,883 10,907 10,311 18913 (0,315 0818
Maiaysia 10,665 6,688 (0,736 11,765 0,797 |(0,807 0,81210,815 |0.823 {
Thailand | 0,644 (0,663 0,692 (0,721 0,750 10,764 10,772 14,782 10,786
Philinpines 0,650 {0,645 10,624 10,711 10,735 16,734 0,738 10,742 0,745
Indonesia 10,520 |0,560 0,623 0,857 |0,671 10,708 0,714 1G,712 0,720

e anore e fialaysia  =ede—Thailand

i PREB D RIS eI 02E5E2

Sumber: Data WHO {dioish}

Dalamn Indeks Pembangunan Manusia (Human Development Index),
indikator status kesehatan merupakan salah satu komponen uiama selain
pendidikan dan pendapatan perkapita. Dengan demikian pembangunan kesehatan
merepakan suatu investasi untuk peningkatan kualitas sumber daya manuosia
dalam mendukung percepatan pembangunan pastonal.

Sebagai pembanding (Tabel 1.3) selama kurun waktu 1997 hingga 2003 di
dapatkan data pengeluaran keschatan nasional {(National Health Expenditure)
Indonesia masih mepempati peningkat terendah diandars negara-negara fetangga
yakni, Filipina, Thailand dan Malaysia, Hal ini harus menjadi pertimbangan bagi
pemerintah supaya lebih memperhatikan sekior kesehatan.

Universitas Indonesia

Analisis Pengaruh..., Faried Budi Wibowo, FEB Ul, 2009



Tabel 1.5
Peringkat Indonesia dalam Pengeluaran Keschatan Nasional
Tahun 1997 - 2803
National Health Expenditure
180 —— e
160
180 ——
“ T
PR ) ——
E: &0 b e
AU i i i ; = -
22 e et o ——
1987 | 1998 | 1998 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003
e ipsdsniosia L 26 il v is 21 26 30
~mMalaysia | 129 93 112 130 138 146 163
—ieThaitand 85 73 71 68 62 68 76
|reeFilipia N 36 34 3 1 1m A
Sumbser: Data WHO (diviah}
1.2 Perumusan Masalah

Investasi SDM  vyanpg berkualitas dimulai dan kesehatan yang  batk,
memunculkan pemikiran untuk mengetahui pengaruh subsidi pemerintah melalui
subsidi kesehatan agar selurub lapisan masyarskat dapat mendapatkan pelayapan
kesehatan vang memadal sesual vist lndonesia Sehat 2610,

Alat analisis yang dapat menangkap hubumgan fersebut di antaranya adalsh
dengan Sistern Neraca Sosial Ekonomi (SNSE) atau Secial dccounting Matrix (SAM).
Alokasi nilai tambah yang dibasilkan oleh berbagai sektor produksi ke faktor-faktor
produksi sebagai balas jasa dad penggunasn. fakfor-fakior produksi dapat dilihat
melalui SNBSE. Institosi mans yang menikmatt nifai tambah fersebut Alat analisis ind
juga berguna uniuk melihat banyaknya rumaeh tangga yang terpengaruh oleh subsidi
kesehatan di masing-masing sekior ekonomi.

Berdasarkan pertimbangan di atas, penulis terdorong untuk melakukan
analisis seberapa bgsar pengaruh subsidi kesehatan terhadap distribusi pendapatan
pada berbagai tingkat rumah tangps serta sekior-sektor ekonomi yang pahing
terpepgaruh dalam kerapgka analisis SAM. Analisis peagaruh subsidi dilakukan
dengan melihat dampak pengalokasian anggaran terhadap subsidi kesehatan yang
pada akhirnys berdampak pada kondisi makroekonomi di Indonesia dengan
menggunakan matrik SAM Indonesia tahun 2005.
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1.3 Tujuan Penelitian

Mengembangkan sektor dalam SAM Indonesia tahun 2005 dengan sekior-

sektor yang berkaitan dengan kesehatan, Hal ini  dimaksudkan untuk

mengambarkan data/informasi mengenal keterkaitan antara sektor keschatan dan

sektor Jainnya serta mengetahui jaiur dampak suatu kebijakan terhadap perubahan
struktur ekonomi dan sebaliknya. Penpembangan SAM kesehatan int akan

disajikan dalam suatu kerangka data yang bersifat komprehensif, terintegrasi, dan

konsisten.

Berdasarkan permaasaiahan yang dikemukakan, maka studi inl bertujuan untuk ;

Mengembangkan Social Accounting Matrix Kesehatan berdasarkan SAM

Indonesia tahun 2005 untuk mengetabui peran sekior kesehatan dalam

ekonomi.

Menganalisis peranan subsidi kesehatan delam pembentukan outpid, nilai

tambah, serta menganalisis angka multiplier terhadap pendapatan rumab

tangga, oulpu! sektor ekonerni dan tenaga kerja.

Menganalisis dampak kenaikan output sektor ekonomi terhadap kettmpangan

pendapatan rumah fangga.

Merumuskan kebijakan yang sebaiknya ditempub pemerintah.

1.4 Kerangka Pemikiran

Investas: SDM melalui
Subsidi Kesehatan

Pembiayaan Pengeluaran
Kesehatan Rumah Tangga

Perubahan pada Distribusi
Pendapatan Rumah Tangga, Output
Ekonomi dan Tenaga Kerja

Simulasi Kebijakan Pemerintah

k 4

Identifikasi SPA terhadap
Sektor Bkonomi

Rekomendasi Kebijakan
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1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini terbagi dalam 5 bab.
BAB1 Pendahuluan

Bab ini menjelaskan gambaran mengenai latar belakang masalah yang di
angkat dalam penclitian, formulasi permasalahan yang akan menjadi kajian,

fujuan penelitian, dan kerangka pemikiran.

BAB ]I Landasan Teori

Bab ini berist tinjauan teoritis yang menjelaskan berbagal konsep yang
terkait dengan teori-teori tentang kesehatan das pertumbuhan ekonomi, distribusi
pendapatan dan sudsidi, Pada bab int juga akan dipaparkan berbagai penelitian

terdahulu yang relevan dengan maksud dan tjuan dari tesis int.

BAB 111 Metode Penelitian

Ragian int membahas metodelogi penclitian yang digunakan.

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Menyajikan hasil dan pembahasan meogenal tabapan penyusunan SAM
Kesehatann Indonesia serta analisis simulagi kebijakan menuju Indonesia Sehat
2010,

BABY Xesimpulan dan Saran
Menyajikan kesimpulan yang di dapat deri hasil penelitian dan saran-saran
kebijakan.
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BABII
TINJAUAN LITERATUR

2.1 Kesehatan dan Pembangunan Ekenomi

Secara teorilis kesehatan dan pembangunan ekonomi menunjukkan
keterkaitan erat satu sama lain. Untuk memperkuat hubungan tersebut diperhukan
wori-teori  dan literatur  penunjang bahwa keschatan dapat mempengarchl
pembangunan ekonoml melalui  berbagai transmisi, yakni: Tenage ketja,

pendidikan, akumulasi kapital, struktur penduduk dan alokast pendapatan.

a. Keschatan berdampak pada produktivitas tenaga kerja, sebagai contoh:
tenaga kerja dalam kondisi kesehatan yang baik mempunyal produkiivitag
yang tinggi dan dapatl menghasilkan lebih banyak owpwr dalam satu waktu.
Peningkatan produktivitas tenaga kerja di satu sisi menguntungkan dari segi
efisiensi yang tinggi, hal i di sebabkan tepaga kerja dalam kondisi sehat
dapat memanfaatkan teknologl, mesin dan peralatan dengan lebih efisien serta
memberikan kontribusi maksimal dalam keseluruhan elemen produksi. Tenaga
kenja dalam kondisi sehat dapat beradaptasi dalarn mengubah misi peketjaan
dan struktur organisasi menjadi lebih fleksibel. Tentunys ini menjadi perbatian
negara-negara berkembang di mang banyak tenapgs kerja, karena pengarub
kesehatan pada produktivitas sangaitah penting (Bloom dan Canning, 2001).

b. Kesehatan berdampak pada pendidikan, pengaruh keschatan pada
pendidikan pampak pada dua aspek. Pertama, pendidikan dan pengetahuan
berperan dalam kehidupan manusia, di mana hanya mereka yang hidup dan
sehatlah yang dapat mengakses pendidikan dengan baik, juga sangat berperan
sebagal modal tenaga kerja (Zon dan Muvsken, 2001). Jadi kesehatan adalah
prasyarat dari pendidikan. Kedua, peningkatan keschatan membawa dampak
terhadap penurunan angka kematian dan memperpanjang usta harapan hidup.
Hal-hal tersebut menjadi mwtif bagi seseorang untuk berinvestasi dalam

pendidikan (Barro, 1997} dan memacu pertumbuhan ekononii.
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¢. Kesehatan berdampak pada akumulasi kapital, kesehatan menjadikan
motif seseorang untuk menabung, Orang-orang sehat memiliki usia harapan
hidup yang lebih lama, jadi mereka mergsa perlu menabung untuk masa
depan. Hal ini menyebabkan meningkainya mvestasi domestik yang dapat
digunakan {Bloom e al,2000).

d. Kesehatan berdampak pada strakiur penduduk, peningkatan kondisi
kesehatan menyebabkan penurunan mortalitas dan angka kelahiran pada satu
waktu yang menguntungkan negara-pegara berkembang di mana ferjadi
peningkatan proporsi penduduk usia produktif schingga pemerintah dapat
menentukan peluang dan kebijakan vang tepat untuk pendidikan, pasar {enaga
kerja dan perdagangan loar negeri (Bloom dan Willlamson, 1998}, Perubahan
struktur penduduk akan menambah beban ekonomt dengan manifestasi bahwa
bertambahnya proporsi usia darl penduduk skan memeriukan sumber daya

lebih banyak dibandingkan kontribusinya terhadap ekonomi.

¢. Keschatan berdampak pada alokasi pendapatan, pada banyak penelitian
menunjukkan bahwa investasi pada keschatan tidak hanys berpengaruh
langsung pada modal tfenaga kerja, produkiivitas tingpi dan meningkatkan
pertumbuhan  ekonomi, namun yang paling penting adalah penyediaan
pelayanan kesehatan ity sendiri. Masyarakat miskin dapat menikmati
pelayanan keschaian, meningkatkan alokasi pendapatan, lepas dart kemiskinan
dan mendukung pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Penyakit dan
kemiskinan biasanya saling beriringan, dengan demikian penduduk miskin
dan bahkan negara miskinpun dapat jatuh kedalam “poverty trap” (Liu, 2006).
Menurutnya investasi keschatan sangat penting dalam  meningkatkan

pendapatan marginal yang tinggt dan membantu lepas dari jerat kemiskinan,

Secara ringkas kesehatan adalah pendukung pertumbuhan ekenomi yang
sangat dipengaruhi oleh banyak faktor di antaranya genetik, lingkungan, gaya
hidup, dsb. Lebih lanjut hubungan kausalitas antara keschatan dan pembangunan

ekonomi dapat terlihat melalui ilustrasi pada Gambar 2.1 berikut mni.
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Gambar 2.1
Hubungan antara Kesehatan dan Pembangunan Ekonomi
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Kesehatan sebagal aset yang paling penting dimiliki oleh manusia. Bila
dibiarkan begitu sgja atau tidak dibangun seutuhnya fentunya dapat membawa
dampak negatf, terlebih karena keschatan berkaitan erat dengan pendapatan
seseorang. Hal ini sesuai dengan Model “Life Cycle™ (Lilliard dan Weiss 1997;
Smith 1598; Smith 199%) bahwa status kesshatan seseoreng dapat menentukan
pendapatan i masa depan, kekavaan dan konsumsinya.

Dalam analisis empirisnya (Bloom ef gf , 2001} mengikuti mode! “Hunman
Capital” Sclow, didapatkan hasil bahwa “Health Capital” adalah varisbel
signifikan dalam pertumbuhan ekonomi sedangkan vartabel modal dan pendidikan
yang diterima selama sekolah justru tidak signifikan. PAHO (Panamerican Health
Organization) juga menemukan hal senada bahwa terdapat korelast yang kuat
antara pertumbuhan ekonomi dan kesehatan regional dengan mengacu pada
{Barro, 1996} dan {Mayer & 4f, 2000) di mana kesehatan lebih uotama
dibandingkan pendidikan selama sekolah. Di sisi lain, hubungan antara keschatan
dan tenaga kenja telah dipelajari febih lanjut oleh (Bloom dan Canning, 2000)
bahwa populasi yang sehat cenderung mempunyai produktivitas lebih tinggl serta

mental yang kuat. Demikian pula (Strauss dan Thomas, 1998 membuktikan
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secara empiris hubungan antara keschatan dengan produktivitas menggunakan
korelasi antara produktivilas fisik dan beberapa indikator kesehatan, terutama

terkait dengan nutris! atau penyakit fertentu,

Menurut {Sifepu dan Sinaga, 2007), peningkatan investasi sumberdava
manusia secara langsung berdampak pada peningkatan produktivilas tenaga kerja
yang mendorong pada peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) Riil vang
ditunjukkan oleh peningkatan stok kapital, neraca perdagangan dan konsumsi
rurnah tangga. Investasi sumberdaya manusia untuk pendidikan dapat menupankan
poveriy incidence, poverty depih dan poverty severity Kecuali untuk rumal tangga
bukan pertenian golongan atas di desa, bukan angkatan kerja di kota dan bukan
pertanian golongan afas di kota, sedangkan investasi kesehatan hanya di rumah
tangga bukan pertanian golongan atas di kota yang mengalami peningkatan
seméntara Tumah tangga lainnya mepgalami penurunan indeks kemiskinan,
Investasi kesehatan dapat mengurangl kemiskinan dengan persentase yang lebik
besar jika dibandingkan investasi pendidikan,

Dengan demikian arsh hubungan kausalitas antara kesehatan dan
pembanguan ekonomi {Rutten, 2004) dengan mengembangkan SAM kesehatan
di Inggris dapat terithat bahwa kendisi keschatan mempengaruhi pendapatan di
masa depan, konsumst dan kesejahteraan. Apabila ditunjang dengan pendidikan
tinggi akan menciptakan produktivitas yang lebih tinggi dan koonsekuensinya
adalah tingginya pendapatan.

Gambar 2.2 Pengaruhb Pelayanan Kesehatan terhadap Perekonomian
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2.2 Distribusi Pendapatan dan Pertumbuban Ekonomi

Pendapatan adalah balas jasa atas pekerjean yang dilakukan oleh
perorangan, kelompok, rumah tangga atau establishmen, atau balas jasa pada
wiraswasta karena telah menjalankan ussha. Tetapi pendapatan juga kompeusasi
untuk penggunaan modal fetap atau vang tunai. Berbagal jenis pendapatan ini
diterima oleh individu, rumah tangga atau esiablishmer (Sigit, 2000},

Menuratnya rumah tengga dan estoblishmen mempunyal fungsi vang
berbeda. Secara teoritis fungsi rumab tangga adalah menpkonsumsi dan
menabung, sedang fungsi estabiishmen adalsh memproduksi dan berinvestasi,
untuk membesarkan kapasitas produksi, Dalam praktek kegiatan rumah tangga
dan establishmen lebih kompleks, karena rumah tangga juga menerima
pendapatan  bukan upah/gaii (pendaparan  properti) dan transfer. Juga
menggunakan pinjaman atau menarik tabungan untuk membiayai konsumsi.
Pendapatan rumah tangga yang terdirt dari pendapatan dan transfer neto
digunakan untuk membiayai pengeloaran kansumsi. Sisanya ditabung atau uatuk
membeli aset ramah tangga.

Pendapatan  dapat digolongkan menjadi pendapatan perorangan dan
pendapatan rumah tangga:

1. Pendapatan perorangan, salgh satv pendapatan perorangan adalah upe#/zafi
vang dibayarkan cleh pengussha dan diterima oleh pekerjafkaryawan.
Kadang-kadang pendapatan ini dimamakan honorarium, lerutamaz jika
dibayarkan pada pekerja sementara tingkat atas. Upah/gafi bisa dibayarkan
dalam bentuk vang atau barang. Struktur upah bisa berbeda antar perusahaan
tergarrtung dari jenis insentif yang diberikan untuk memacu kera keras. Upah
diketahui merupakan kompensasi pekerjaan vang dilakukan oleh perorangan
termasuk pekerjaan serabutan,

2. Pendapatan rumah tanggae, Pendapatan di sint divkur sebagal owpnl minus
input dan diterima oleh rumah tangga keseluruhan bukan oleh individu. Hal
ini disebabkan karena sejumlah besar rumah tangga di Indonesia melakukan
kegiatan ekonomi dilakukan secara bersama-sama oleh beberapa anggota
rumah tanggs.
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Berdasarkan wraian di  atas, secara agregat pendapatan  penduduk
mempunyai variasi dalam distribusinya. Distribusi pendapatan mencerminkan
merata alau timpangnya pembagian hasil pembangunan suatu negara di kalangan
penduduknya. Sehingga dapat diasumsikan bshwa pertumbuhban ekonomi yang
terjadi di suatu negara, melalui perubahan yang dilakukan terhadap strukiur
ekonomi, secara potensial mempengaruli distribusi pendapatan. Sacara empiris
berdasarkan data antar negara {cross-section), Kuznets (1955} mempelopori
penelitian  mengenat  hubungan antara  pertumbuhan  ekonomi  dengan
ketidakimerataan pendapatan. la menemukan adanya svstu hubungan antara
pertumbuban ekonomi dengan ketidakmerataan pendapatan, yang kemudian lebib
dikenal sebagai hipotesa “inverted U-curve”,

Hipotesa tersebut menyatakan bahwa ketidakimerataan pendapatan dalam
suatu negara meningkat pada tahap-tahap awsl pertumbuban ekonominya,
cenderung tidak berubah pada tabap menengah, dan terus menurun ketika negara
tersebut menjadi sejahtera. Ini berani dalam jangka pendek ada korelasi positif
antara pertumbuhan pendapatan perkapita dan kesenjangan pendapatan. Namun
dalam jangka panjang hubungan keduanya menjadi korelasi vang negatif. Artinya,
dalar:  jangka pendek meningkatnya pendapatan akan ditkuti  dengan
meningkatnya  kesenjangan  pendapatan, namup  dalamm  jangka  panjang
peningkatan pendapatan akan ditkuti dengan penurunan kesenjangan pendapatan.

Terdapat beberapa indikator untuk melibat pemerataan pendapatan vang
populer dipergunskan dewasa ini adalah visualisasi pemerataan dalam grafik atau
kurva Lorenz, indeks (koefisien) Gini, komsep pemeratsan Bank Dunia dan
irdeks Theil. Indikator-indikator tersebut pada umumirya memberi gambaran yang

paralel, artinya tidak saling berlawanan antara satu dengan lainnya.

1. Karva Lorenz

Kurva ini memperiihatkan hubungan kuantitatif antara persentase
penerimaan pendapatan penduduk dengan persentase pendapatan yang benar-

benar diperoleh selama kuruen waktu tertente, biasanya setahun,
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Gambar 2.3
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Darl gambar di atas, sumbu hoddsontal menggambarkan persentasc
kumulatif penduduk, sedangkan sumbu vertikal menyatakan bagian dari total
pendapatann yang diterima oleh masing-masing persentase penduduk tersebut.
Sedangkan garis diagonal di tengah disebut “paris kemerataan sempurna®, Karena
setiap titik pada garis diagonal merupakan tempat kedudukan persentase
penduduk vang sama dengan perseitase peneritnaan pendapatan.

Semakin jauh jarak garis kurva Lorenz dari garis diagonal, semakin tinggi
tingkat ketidakmerataannya, Sebaliknya semakin dekat jarak kurva Lorenz dar
garis diagonal, semakin tinggl tingkat pemerataan distribusi pendapatannya. Pads
gambar di atas, besarnya ketimpangan digambarkan sebagai daerah yang diarsir,

2. Indeks atau Rasio Gini
Koefisien Gini adalah ukuran ketidakmerataan atau  ketimpangan
{pendapatan/ kesejahteraan) agregat {secara keseluruhan) yang angkanya berkisar
antara nol {pemerataan scmpurna) hingga satu (ketimpangan yang sempurnal.
Angka ketimpangan untuk negara-negara yang ketimpangan pendapatan di
kaiangan penduduknya dikenal tajam berkisar antara 9,50 hinpga 0,70. Untuk
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negara-negara yang distribusi pendapatannya dikenal relatif paling baik (paling
merata) berkisar antara 0,20 sampai 0,35,

Gambar 24
Gini Coefficient Ratio
i
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Sumber: www.dadangsolihin,com

Ginl rafio merupakan alat vkur yang vmum dipergunakan dalam studi

empiris, yvaita dengan formula

G= ZN{N 1)ZZ[X k}l

=71 - "““ZXQ)

N 12.2]

Pengukuran tingkat ketimpangan atau ketidakmerataan pendapatan dapat
diperoleh dengan menghitung rasio bidang vang terletak antara garis diagonal dan

karva Lorenz dibagi dengan luas separuh bidang di mana kurva Lorenz ity berads,

Pada gambar di atas, rasio yang dimaksud adalah rasio atau perbandingan
bidang A terhadap total segitiga BCD. Rasio inilah yang dikenal sebaga rasio
konsentrasi Gini (Gini conceniration ratic) yang seringkall disingkat dengan

istilah koefisien Gini (Gind coefficient}.
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3. Kiriteria Bank Dania

Bank Duniz mempunyai kriteria sendiri untuk  melihat  distribusi
pendapatan penduduk suatu negara atau daerah. Kriteria Bank Dunia cukup
sederhana, yaitu berdasarkan pangsa (kontribusi) pendapatan yang diterima oleh
penduduk, Penduduk dikelompokkan dalam tiga lapis (strata} pendapatan, yaitu
40% penduduk berpendapatan rendah, 40% penduduk berpendapatan menengah,
dan 20% penduduk berpendapatan tinggi. Selanjuinya vkuran pemerataan atau
ketimpangan pendapatan dihitung dengan pertimbangan berikut:

I. Apabila 40% penduduk pada lapisan berpendapatan remdah mempunyal
pangsa pendapatan kurang dari 12% dari pendapatan total, maka keadaan ini
dinyatakan dengan ketimpanganfketidakmerataan “TINGGI™.

2. Apabila 40% penduduk pada lapisan berpendapatan rendah mempunyai
pangsa pendapatan antara 12-17% dari pendapatan fotal, maka keadaan ini
dinvatakan dengan ketimpangan/ketidakmerataan “SEDANG”,

3. Apabila 40% penduduk pada lapisan berpendapatan rendah mempunyal
pangsa pendapatan diatas dart 17% dani pendapatan {otal, maka keadaan ini
dinyetakan dengan ketimpangan/ketidakmerataan “RENDAH™.

4, Indeks Theil

Indeks Theil merupakan suatu anafisa stalls yang digunakan untuk
mengukur kesenjangan pendapatan dengan menggunakan ukuran entropi dard
ketidakmerataan (Etharing, 2005) dan (Noegroho, 2007} mengingat analisis ini
mengelompokkan rumah tangga ke dalam beberapa golongan rumah tangga dan
dampak kebijakan akan mempengamht perubahan pendapatan masing-masing
golongan.

Menurut (Sustlowati er.af, 2007) analisis distribusi Theil dapat dinyatakan
dalam dua macam indeks yaitu:
t. Berdasarkan pangsa pendapatan (T) dan
2. Berdasarkan pangsa populasi (L},
Berbeda dengan indeks kesenjangan lamn, indeks Theil dapat didekomposist
menjadi distribusi antar individu rumah tangga (Tw dan Lw) dan distribusi antar
kelompok {Th dan Lb). Indeks Theil dinyatakan dalam formula sebagar berikutl.
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S e
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L= llgp} 242 {2.6]
=)l
¥, adalah total pendapatan rumah tangga dalam kelompok i dan # adalah jumlah

total rumah tangga dalam kelompok (:: ity )
Fi

2.2.1 Disribusi Pendapatan, Kemiskioan dan Keschatan

Dari berbagai fakior penyebab masalah keschatan adanya ketimpangan
yang besar dalam distribusi pesdapatan memunculkan kemiskinan, kemiskinan
dinilai memiliki peranan penting dan bersifat timbal balik (Bank Dunia, 2006).
Sebagai contoh: kemiskinan skan menyebabkan kurang pizi dan individu yang
kurang gizi akan berakibat atau melahirkan kemigkinan. Masalah kesehatan akibat
kurang gizi memperiambat pertumbuhan ekonomi dan mendorong proses
pemiskinan melalui tiga cara.

Pertama, kurang gizi secara langsung menyebabkan hilangnya
produktivitas karena kelemahan fisik. Kedus, kurang gizi secara tidak langsung
menmurunkan kemampuan fungsi kognitif dan berakibat pada remdahnya tingkat
pendidikan. Ketiga, kurang gizi dapat menurunkas tingkat ckonomi kelvarga
karena meningkatnya pengeluaran uniuk berobat. Ketiga hal tersebut dapat

diielaskan sebagat berikut:
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Gambar 2.5
Hubungan Keschatap dengan Kemiskinan
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Sumnber: Bappenas, 2007.

Banyak intervensi pemerintah telah dilakukan dengan sasaran utama
masyarakat miskin selama ini melalul subsidi BBM, subsidi pangan, subsidi
listrik, dsh. Secara terinteprasi apalala intervensi pemerintah tersebut ditunjang
deagan subsidi pelayanan kesehatan dasar seperfi imunisasi, pemeriksaan
kebamilan, pertolongan persalinan, obat-obatan serta pelayanan keschatan lainnya
di Puskesmas, Rumah Sakil Pemerintah dan juga Rumah Sakit Swasta. Apabila
dipadukan dengan upaya-upays penanggulangan kemiskinan yang lain dapmi
meningkatkan pendapatan romah tangpa miskin, sehingga dapat digunakan unduk
mengkonsumsi pangan ramah tangga yang bergizi. Pada akhimya akan
mempunyai daya ungkit yang besar dalam meningkatkan status kesehatan,
kecerdasan, dan produktivitas.

Berdasarkan stodi yang dilakvkan Murthy (2007), pada QECD countries
menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan pada 10% penduduk berpendapatan
paling bawah skan mengurangi kematian bay: serta status keschatan dapat
meningkat dongan mongurangt kesclurvhan ketimpangan dalam pendapatan
melalui kebijakan distribusi pendapatan vang cfckafl
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2.3 Subsidi

Subsidi adalah pembayaran yang dilakukan pemerintah kepada perusahaan
atau rumah tanggs untuk mencapai fujuan tertentu yang membuat mereka dapat
memproduksi atau mengkonsumsi suatu produk dalam kuantitas vang lebih besar
atau pada harga yang lebih murah (Handoko dan Patriadi, 2005).

Memurut Suparmoke (2003) dalam (Handoko dan Patriadi, 2005), Subsidi
{transfer) adalah salah satu bentuk pengeluarsn pemerintah vang juga diartikan
sebagai pajak negatif vang akan menambah pendapatan mercka yang menerima
subsidi  atsu  mengalami  penipgkatan pendapatan il apabila  mercka
mengkonsumsi ataw membell barang-barang yang disubsidi oleh pemerintah
dengan harga jual yang rendah.

Menurut Lismawati (2008) subsidi pendapatan, vang diberikan melalul
sistem pembayaran transfer pemerintah bertujuan untuk meningkatkan standar
hidup minimum sebagian kelompok ftertentu, Subsidi dapat dibedaken dalam dua
bentuk yaito subsidi dalam bentuk wang (cash frangfer) dan subsidi dalam bentuk
barang atau subsidi intatura {in kind subsidy).

1. Subsids dalam Bentuk Uang

Subsidi bentuk ini diberikan oleh pemerintah kepada konsumen sebagai
tambahan penghasilan atau kepada produsen uniuk dapat menurunkan harga
barang. Keunggulan subsidi dalam bentuk vang kepada konsumen:

a. Lebih murah bagi pemerintah daripada subsidi dalam bentuk penurunan harga.

b. Memberikan kebebasan dalam membelanjakannya,

2. Subsidi dalam Bentuk Barang

Subsid} dalam bentuk barang adalah subsidi yang dikaitkan dengan jenis
barang tertentu yaitu pemerintah menyediakan suatu jenis barang tertentu dengan
jumlah yang tertentu pula kepada konsumen tanpa dipongut bayaran atau
pembavaran di bawah barga pasar. Pengaruh subsidi ianafurg adalah:

2. Mengurangi jumlah pembelian untuk barang vang disubsidi tetapi konsumsi
total bertambah, misalkan pemerintah memberikan subsidi pangan tanpa harga
dengan syarat konsumen tidak boleh menjual kembali barang tersebut.

b. Tidak mengubah konsumsi total, hal ini terjadi jika pemeriniah di samiping
memberikan subsidi juga menarik pajak yang sama besarnya dengan subsidi,
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¢. Konsursi menjadi terlalu tinppi {over consnmption), hal ini teradi jika

jumlah yang disediakan oleh pemerintah lebih besar daripada jumish
sesungguhnya yang tersedia untuk dibell konsumen, misalkan suatu kehyarga
dengan 2 orang anak disubsidi rumah dengan 3 kamar tidur, Padahal kalau
subsidi dalam bentuk vang, keluarga itu hanys skan menggunakan rumah
dengan 2 kamar tidur.

Konsumst menjadi terlalu rendah (under consumption), hal ini terjadi kalau
jumlah subsidi yang disediakan oleh pemerimah iebih kecil daripada jumlah
yang diharapkan oleh konsumen, misalkan pemerintah menyediakan rumah
bersubsidi tipe 36 dengan 2 kamar tidur saja padabal yang dibutubkan
Konsumes rumah dengas tipe 54 dengan 3 kamar tidur.

2.3.1 Dampak Positif Sabsidi

Kebijakan pemberian subsidi biasanya dikaitkan kepada barang dan jusa

vang memiliki positif cksternalitas denpan Wujsan agar untuk menambah owipu?

dan lebih banyak sumber daya yang dislokasikan ke barang dan jasa tersebut,

misalnya pendidikan dan teknolog tinggl, Menurut Sugema, ¢f of (INDEF, 2003}

program kompensasi hendaknya diarabkan dan difokuskan kepada bidang

pendidikan dan kesehatan serta bergifat non diskriminatif,

Secara umum efek positif subsidi di antaranya adalah:

1

Penerapan subsidi dapat melindungi daya bell masyarakat (Mulyani, 2008},
scbagai contol: subsidi pangan berdampak positif bagi masyarakat karena
melindongi daya beli akibat kenaikan harga.

Subsidi dapat meningkatkan pemeratean seria keadilan bagi masyarakai,
sebagal contoh: subsidi pendidikan herdampak positif terhadap perluasan serta

kesempatan untuk memperoleh pendidikan secara merata.

2.3.2 Dampak Negatif Subsidi

L.

Secara umum efek negatif subsidi adalah:
Subsidi menciptakan alokasi sumber daya yang tidak efisien. Karena
konsumen membayar barang dan jasa pada harga vang lebih rendah daripada
harga pasar mska ada kecenderungan konsumen tdsk hemat dalam

mengkonswmsi barang yang disubsidi. Karena harga vang disubsidi lebib -
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rendah  daripada  blaya kesempatan (opporfunity cosfy maka terjadi
pemborosan dalam penggunaan sumber daya untuk memproduksi barang yang
disubsidi.

2. Subsidi menyebabkan distorsi harga, menurut Basri (2002) dalam {(Handoko
dan Patriadi, 2003) subsidi yang tidak transparan dan tidak wefl-forgeted akan
mengakibatkan:

a. Subsidi besar yang digunakan untk program populis cenderung
menciptakan distorsi baru dalam pergkonomian.

b, Subsidi menciptakan suatu inefisiensi.

¢. Subsidi tidak dintkmati oleh mercka yang berhak.

2.3.3 Subsidi dan Elastisitas
Kita harus memperhatikan elastisitas kurva permintaan dan penawaran

dalam menentukan biaya total subsidi. Subsidi akan menggeser kurva permintaan
ke atas untuk konsumsi bersubsidi (subsidized consumption) atau kurva
penawaran ke bawah untuk produkst bersubsidi {subsidized production). Menurut
(Handoko dan Patriadi, 2005) hasil dari kedna jenis subsidi ini adalah ekuilibrium
kuantitas baru yang lebih besar. Pengaruh kedua jemis subsidi ind pada kurva
permintaan dan penawaran dapat dilihat pada Gambar 2.6 dan 2.7

Pada Gambar 2.6 konsumsi bersubsidi mengpeser kurva permintaan D ke
atas menjadi kurva permuntaan D, Sedangkan produksi bersubsidi menggeser
kurva penawaran § ke bawal menjadi kurva penawaran 8°. Pengaruh elastisitas

Kurva permintaan dan penawarar disaitkan pada Gambar 2.8 s.d. 2,16,

Gambar 2.6
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Sumber : Handoko dan Patriadi { 2003).
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Gambar 2.7
Pengaruh Produksi Bersubsidi
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Gambar 2.8

Pengaruh Subsidi pada Perfectly Inelastic Demand

Gambar 2.9

Pengaruh Subsidi pada Perfectly Elastic Demand
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Gambar 2.10
Pengarub Subsidi pada Perfectly Etastic Supply
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Berdasarkan Gambar 2.8 s.d. 2.18 dapat disimpulkan babwa semakin
elastis kurva permintaan dan penawaran maka akan semakin besar kenaikan
produksi akibat subsidi. Akan tetapi semakin elastis kurva permintaan dan
penawaran maka pengurangan harga akibat subsidi akan semakin kecil.

Dalam vpaaeiizian i yang akan dibahas adalah subsidi terhadap
pengeluaran kesehatan rumah tangga yang diberikan pemerintah agar masyarakat
mampu mengakses kebutuhan pelayanan keschatan dengan baik. Secara khusus
penelifian ini juge membahas peaingkatan pendapatan pads rumah (angga
golongan bawah melalui program pembiayaan Keschatan dalam bentuk pelayanan
kesehatan, obat-obatan serta imunisasi di tingkat Puskesmas, Rumah Sakit
Pemerintah dan Rumah Sakit Swasta. Hal ini diherapkan dapst mendorong
peningkatan pendapatan riil rumah tangga golongan bawah, sehingea kesejahteraan
masyarakat dapat meningkat.

Simulasi kebijakan dan penentuan mekanisme transmisi yang tepat dirasa
periu akibat dari krists global yang berdampak besar pada masyarakat golongan
bawzah. Mekanisme transmist investasi SDM oleh pemerintab diharapkan akan
mempengaruhi distribusi pendapatan dan kemiskinan sehagaimana ditampilkan
pada Gambar 2.11.

Dari sisi pengeluaran, penurunan kemiskinan dan redistribusi pendapatan

dapat dilakukan dengan instrumen alokasi anggaran pemerintah, vaitu (1) subsid
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langsung atau subsidi individu yang ditargetkan pada rumah tangga berpendapatan
rendab, (2) pengeluaran langsung pemerintzh terhadap pelayanan publik dan
infrastrukeur, terutamga pada sektor kesejahteraan dan kesehatan, yang dintamakan
untk rumah tangga berpendapatan rendah,

Gambar 2.11
Muekanisme Transmisi Investasi SDM oleh Pemerintah
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Sebagai pertimbangan pembiayaan subsidi keschatan di Indonesia, analisis
kebijakan pemerintah terhadap subsidi kesehatan pada (OECD comwntries) tolah
diteliti oleh Gomez dan Currais (2001},  Dalam studinya imenganalisis
pembiayaan subsidi kesehatan oleh pemerintah melalul pajak pada “Capital
Income” dan “Consumption”, hasilnya adalah terjadinya peningkatan cutput
melalui “Consumption Tex” dibandingkan dengan pajak yang berasal dari

“Capital Income ™.
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BAB I
METODOLOGE PENELITIAN

3.1 Social Accounting Muirix (SAM)

Social Accounting Malrix {SAM} merupakan salah satu sistem pendataan
dan juga alat analisa penting vang dikembangkan untuk memantau dan
menganalisa berbagai masalah kemiskinan dan distribusi pendapatan di berbagai
negara. SAM di Indonesia lebik dikenal dengan Sistem Neraca Sosial Ekonomi
(SNSE). Matode ini merupaken pengembangan dari metode analisa dampak
dengan menggunakan Input-Output.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adaish metode
analisa dampak menggunaken data SAM (Socia! Accounting Marix) wntul
melihat dampak persbahan pada suaty kebijakan dalam hal inf scbagai variabel
gksogen (erhadap aktifitas ckonomi dan distribusi pendapatan masyarakat.

SAM merupakan suatu kerangks data yang disusun dalam bentuk matriks
yvang merangkum berbagal varigbel ekonomi dan sosial secarz kompsk dan
terintegrast sehingga dapat memberikan gambaran umum mengenat perekonomian
suatu negara {wilayah) dan keterkaitan antar variabel-variabel ekonomi dan sosial
pada spatu kurun waktu tertentu. SAM juga merupakan suatu sistemn akuntansi di
mana variabel-variabel ekonomi dan sosial disusun dalam bentuk neraca-neraca
yang mempunyal sisi debet dan sisi kredit dan kedua sisi tersebut selaly berada

dalam keadaan seimbang (balance).
SAM merupakan suatu gistem pendataan vang baik, kareny:

a. SAM merangkum selurch kegiatan transaksi ckonomi vang terjadi di suatu
perckonomian untuk sebuah kurun waktu terfentu, dengan demikian SAM
dapat dengan mudah memberikan gambaran umum mengenai perekonomian
suati wilayah;

b. SAM memotret strukiur sosial-ckonomi di suate perckonomiian, dengan
demikian SAM dapat memberikan gambaran tentang kemigkinan dan

distribusi pendapatan di perekonorian tersebut,
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SAM juga merupakan alat analisa yang penting, karena:

a. Analisa dengan menggunakan SAM dapat menunjukkan dengan baik dampak
dari suatm kebijakan ckonomi terhadap pendapatan masyarakai, dengan
demikian dapat diketahui dampak dari svatu kebijakan ekonom: terhadap
masalah kemiskinan dan distribusi pendapatan;

b. Analisa dengan SAM relatif sederhana, dengan demikian penerapannya dapat
dilakukan dengan mudah diberbagat negara,

2.2 Dasar Pemikiran Pembentukan SAM

Institusi rumah tangga menjadl fokus utama analisis SAM, disamping
faktor dan kegiatan produksi SAM dirancang untuk dapat memberikan gambaran
menyelureh fentang berbagai hubungan yang penting antara struktur produksi,
input faktor preduksi vang sebagian besar dimiliki cleh rumah wngga, aloksss
{distribusi dan redistribusi) pendapatan faktor produksi, komposisi permintaan
atas barapg dan jasa untuk konsumsi akhir, serta tabungan yang merupakan
sumber investasi. Hal inl diawall dari kenyataan bahwa masyarakat mempunyai
kebutuhan dasar (hasic needs and wants} yang harus dipenuhi melalui pembelian
sejumlah komoditas, Total permintasn efekuf terhadap paket komoditas tersebut
kemudian dipemuhi oleh sekior-sektor produksi yang menghasilkan berbagal
oufput atau produk. Untuk dapat menghasitkan sutz tersebut, sekior produks
membutuhkan faktor produksi, seperti tenaga keria, modal dan sebagainya.

Permintaan turunan (derived demand} terhadap faktor produksi tenaga
kerja memberikan balas jasa berupa upab dan gaji; sedangkan terhadap faktor
produksi modal memberikan balas jasa berupa keuntungan, dividen, bunga, sews
rumah, den sebagainya {disebut jugs sebagai pendapatan kapital), Distribusi
pendapatan vang diterima masing-masing faktor produksi dan dirinci menurut
sektor ekonomi vang menghasilkan disebut sebagal distribusi  pendapatan
faktorial. Jumlah upah dan gaji ditambah dengan pendapatan kapital akan
menghasilkan nilal tambah (value added); dan total nilai tambah tersebut dikenai
sebagai PDB atau PDRB. Kemudian, pendapatan faktorial diterima oleh berbagal
agen ckonomi, seperti rumah fangga, perusazhaan, dan pemerintah. Pendapatan
faktorial vang diterima olegh rumah tangga akan memberikan koniribusi bagi
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pendapatan rumah fangga; dan ini akan menimbulkan distribusi pendapatan rumah
tangga.

Rumah tangga yang memiliki faktor-faktor produksi yang relatif banyak
akan menerima pendapatan yang lebih besar dari pada mereka yang memiliki
taktor-faktor produksi yang relatif sedikit. Pendapatan yang diterima oleh masing-
masing agen ekonomi, seperfi rumah tangga dibelanjakan sesual dengan
kebutuhan-kebutuhan mereka; sedangkan sisanya ditabung untuk  maksud
pembentukan model atau investasi, Bagi rumah tangea, bal ini menimbulkan apa
yang disebut schagai pola pengeluaran rumah tangga, vang memberikan gambaran
mengenai pengeluaran rumah tangga menurut berbagal komoditas dan tabungan,
Secara diagram, sistem moedular SAM yang menghubungkan masalah-masslah

ckonemi dan sosial dalam masyarakat disajikan pada gambar berikut.

Gambar 3.1
Diagram Modular SAM

Kebutuhan Dasar ‘

F

Pengetuaran Rumesh Tangga  +——y

i

Parminizan AKNr &Jﬂ%ﬂw Distrbusi Pendapatan Romah Tangoa €

E 3

T Konsumsi Pesarintah

Ekspur, impor, dan Neraca Perbayaran Pemerintah
i

WA*i Kegialan Produksi

Samber: Badan Pusat Statistik {20068)

y

POB dan Dislrbusi Pendspatan
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3.3 Bentuk dan Arti Kerangka SAM

SAM berbentuk sebuah matriks yang merangkum neraca sosial dan
ekonomi secars menyelurwh, Neraca-neraca (accownd) tersebut dikelompokkan
menjadi dua kelompok, yakni kelempok neraca-neraca endogen dan kelompok
neraca-neraca eksogen, perbedaun ini dimaksudkan untuk menpukur pengaruh
sebab-akibat transaksi (dampak mudtiplier) dalam analisis perangkat mairiks
tersebut,

Secara zaris besar kelompok neraca-neraca endogen dibagi dalam tiga
blok: blok neraca faktor produksi, biok neraca institusi dan blok neraca aktivitas
{kegiatan) produksi. Pada masing-masing neraca, baris menunjukkan transaksi
penerimaan; sedangkan kolom merupakan fransaksi pengeluaran, Pertemuan
antara sist baris dengan sisi kolom pada satu sel menjelagkan bahwa penerimaan
di satu sisi merupakan pengeluaran di sigi vang lain, atan sebaliknya. Bentuk dasar
dan arti dari kerangka SAM tersebut dapat dilthat pada tabel-tabel berikut ini,

Tabel 3.1
Bagan Mairiks SAM
PENGELUARAN
Neraca Endogen
Fakgor 2 N Kegiatan Neraca
- Produksi Insidtgst Produksi Eksogen TOTAL
P Fakior
E Produksi g 6 Ty T ¥i
N
E ., T
R Neraca Institusi Ty EFS tH T3y ¥
1 Endogen
M Kegiatan
A Pré%iuksi ¢ T Tn T ¥4
A
& If;{e;:;:;i ?;g ¥ T,;z T,;j T,“ }'.l
TOFAL ¥y ¥ ¥h ¥

Sumbet; Hartono dan Resosudarme {1998)

Pada Tabel 3.2 berikut ini memberikan arti secara singkat mengenai

masing-fasing perpotongan. Prinsip pencatatan dalam neraca adalah jumlah
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penerimaan atau total suatu barig harus sama dengan jumlah pengeluaran atau

total suatu kolom (seimbang),

Tabel 3.2
Arti Hubungan Antar Neraca Dalam Kerangka SAM
PENGELUABRAN
™ . Faliqy B fte3 V78 Neraca
PENERIMAAN Tradakst st Prewlubsi Latnnva Toral
Alolkast Pondapratan
s riijai Faygateny Timtvilaasi
f;:s:;:‘k i trnabaly ke produakel pendapaton
Faktor davd Iuar Faktorial
i produked AL s
Adokasi
yeaniapratan Fraster Transfer THsiribvst
Insituss Faktor arikbie dars haay peodagratan
prodakst ke inghtasi nEgeri inskitesi
vstitugg
Heline Permistaan | Mamiokaan | Ekapor dan Total
Produaks: Abdaiy ARLATA Iywasiasi QR ipral
Adckasi
eraca peaclapatan Tavsgess, Transfey Total
L\i;\:w s faktor Tabungasn | pajak tidak | dan sevaca ] peaerissann
TR progaksi ke lamgsung tatraayvg faiva
baar nesge
?;stgﬁ:;?in Ihigrribaast “Farral i
Total P t?‘ikrt‘u‘ ‘ pengeitiar: | Total input | pesgebhaaran :‘
produkst s hug ladrszay s

e

—

Sumber: Bada: Posat Statistik (2008}

Dalam kerangka SAM terdapat 4 neraca utama, yaitu:

a. Neraca faktor produksi, vaitu neraca yang mencatat balas jasa yang diterima

faktor produksi tenaga kerja dan bukan tenaga kerja seria alokasi balas jasa

tersebut ke ingtitust-institusi pemilik faktor produksi. Termasuk penerimaan

faktor produksi domestik yang akfivitasnya di fuar negeri atan sebaliknya;

b. Neraca institusi, yaitu neraca yang mencatat penerimaan insitiusi dari balas

jasa faktor produksi dan penetimaan transfer, serfa mencatat pengeluaran

transfer, pajak langsung, konsumsi dan tabungan;

¢. Neraca sektor produksi, yaitu neraca yang mencatat output, input antara {(biaya

antara), nilai tambah bruto dan penggunaan output sebagal permintaan akhir;

dan

d. Neraca lainnya {rest of the world).

Masing-masing neraca tersebut menempati lajur baris dan lajur kolom.

Perpotongan antara sustu neraca dengan neraca yang lainnya memberikan arti -
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tersendirl. Gambar 3.2 memberikan arti secara singkat mengenai masing-masing

perpotongan tersebut.

Gambar 3.2
Hubungan Sederhana Transaksi Pokok pada Matriks 8AM

- FARETOR PRSI SENTON INSTITRE SIS PRODURE(

BEHTOR
It T

¥natituai
{armasuk Fakton
distribust fdistribust

Sumber: Badan Pusat Statistik (2008).

Gambar diatas memnjukkan transaksi ekonomi vtama yang tercatat di
dalam sebuah SAM (tanda pansh menunjukkan arus uang), Submatriks 7
menunjukkan alokasi nilal tambah vang dihasilkan oleh berbagat sektor produksi
ke faktor-faktor produksi, sebapai balas jasa darl penggunaan faktor fakior
produksi tersebut. Misalnya upah dan gaji sebagai balas jasa bagi penggunaan
faktor produksi tenaga kerja. Submairiks 73, menunfukkan alokasi pendapatan
faktor produksi ke berbagai institugi, yang umumuya terdiri dari ramah tangga,
pemerintah, dan perusahaan, Dengan perkataan lain, matriks ini merapakan
matriks yang merekam distribusi pendapatan dari faktor produksi ke berbagai

institusi,

Kerangka SAM dapat digunzkan sebagai kerangka dats vang menjeiaskan

mengenai:
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a. Kinerja pembangunan ekonomi suatu negara, seperti Produk Domestik Bruto
(PD)B} pada tingkat nasional atau Produk Domestik Regional Brige (PDRE)
pada tingkat regional/propinsi, konsumsi, tabungan, dsb;

b. Distribusi pendapatan faktorial, yaitu distribusi pendapatan vang diterima oleh
faktor-faktor produksi tenaga kerja dan maodal;

¢. Distribusi pendapatan rumah tangga yang dirinci menurut berbagai gokmgan
rumah tangga;

d. Pola pengeluaran rumah tangga (household expenditure pattern),

¢. Distribusi ienaga kerja menurut sektor atau lapangan usaha di mana mereka
bekeriz termasuk distribusi pendapatan tenaga kerja yang mereka peroleh
sebagal balas jasa tenaga kera vang mereka sumbangkan.

1.4 Klasifikasi SAM

Klasifikasi SAM yang digunakan dalam tesis ini terdiri dari 54 trapsaksi.

Pada Neraca Fektor Produksi dibedakan menjadi:

8.

Faktor produksi fenaga kerja. Tepaga kerja dibedakan menjadi : {Kode)

- Pertanian penerima upah gaji; (1)
- Pertanian bukan pencrima upah gaji; (2)
- Produksi, operator, dil penerima upah gail; {33
- Produksi, operator, dif bukan penerima upah gafji; (4
- Tata usaha jasa, penjualan dll penerima upah gait; {5}
«  Tata ussha jasa, penjuatan dll bukan penerima upah gaii; {6}
- Kepemnimpinan, profesional, dil penerima upah: gaji; (N
- Kepemimpinan, profesional, dli bukan penerima upah gail. {8

Faktor produksi bukan tenaga kerja, seperti: surplus usahas, bunga medal,

deviden dan sewa tidak dibedakan dalam tesis ini. {9)

Pada Neraca Institusi dibagi menjadi 3 yatiu

- Rumah fangga, vang dibagi menjadi 10 golongam rumah tangga.
Pengpolongan rumah tangga dilakukan berdasarkan desil rumeh taogga
berdasarkan kelompok pengeluaran. Rumgh tangga dibedakan menjadi :
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i. Golongan rumsah tangga | (10}
adalah 10 persen ramah tangga berpendapatan paling rendah;

ii. Golongan rumah tangga 11 {i1}
adalah 10 persen rumah tangga dengan pendapatan di atas golongan I;

iii. Golongan rumah tangga I iy
adalah 10 persen rumah tangpa dengan pendapatan di atas golongan If;

iv. Golongan rumah fangga IV (13
adalah 10 persen rumah tangga dengan pendapatan di atas golongan
HI;

v. Gaolongan rumah (angga V {14)
adalah 10 persen rumah tangga dengan pendapatan di atas golongan
IV;

vi. Golongan rumah tangga VI {15}

adalah 10 persen rumah tangga dengan pendapatan di atas golongan V;

vil. Golongan rumah tangga VII {16}
adalah 10 persen rumah tangga dengan pendapatan di atas golongan
VI,

vith, Golongan rumah tangga VIII (17
adaiah 10 perses rumah tangga dengan pendapatan di atas polongan
VII;

ix. Gelongan rumah tangga IX {18)
adalah 10 persen rumah fangga dengan pendapatan di aias golongan
VI

x. Golongan rumah tangga X {19

addalah 10 persen rumah tangpa dengan pendapatan di aias golongan IX
atau yang berpendapatan paling tinggl.

- Perusahaan; dan (20)

- Pemerintah. 21)

Puasta Neraca Sektor, dalam tesis ini neraca sekfor terdini dari 28 sekior. Hal ini

berdasarkan ketersediaan data, (Tabel 3.3)
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Pada Neraca Lainnya, yang terdiri dari

a. Neraca kapital, yaifu neraca yang mencatat investasi dan sumber
pembiayaan investasi yang berasal dari tabungan dan hutang (piutang) luar
nogert. {54y

b. Pajak tidak langsung, yaifu neraca yang mencatat besarnya pajak tidak
langsung di setiap sektor dan bes masuk komoditi ympor, serta mencatat
pajak tidak langsung yang diterima pemerintah. (52)

¢. Subsidi, vaitu neraca yang mencatat besar subsidi yeng diterima oleh
setiap sektor dan sumber pernbiaysan subsidi oleh pemerintah. (53)

d. Neraca luar negeri, vaitu neraca yang mencatat selurub pengeluaran
domestik ke luar negert vang terdiri dari balas jasa fakfor ke luar negeri,
transfer ke luar negen dan impor, seria mencatat penerimaan domestik dan
luar negeri vang terdici dari penerimaan balas jasa faktor produksi, transfer

masuk, ekspor dan hutang (piutang). {54)
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Secara ringkas klasifikasi SAM vang digunakan dalam tesis ini dapat dilihat pada

tabel berikut:

Klasifikasi SAM Keschatan Pengem

Tabel 3.3
bangan SAM Indone

Min 5y ¥

sin Tahun 2005

Partaniar perosrirea upah gujl ¥
o Fertanian bukars penerima wpah gaj F
g &mg- DU ALET, gg mrima uoak asil _— i
- o, TAELTT, T FHACHT S W i3
Fenagaieria Tutas u;a;m ?:m, penjuan azzgm et uf;:?w g;é‘e 5
E Tata asaba fss, penjullan ol Gukan pecorimi upal: gaj &
= Hepaminigingn, peafesional, it perwrima upab gafi 4
&= Repemimpinan, profesonal, dil brukan peoscina upats gag 8
U¥ukcan A O kv (]
Gisberrsepars 1 i
Selorrgan it 1t
tiolgngam A 12
Chaloangan IV i3
—_ Goiongan W 14
7] Buapahtarkgae Catomgan V1 s
E Gedemgan Vi %
- Gatorgacn VI $
Grrtisnegan 1X m
Gelongan X 4 j;l
FPerisaliarrs Z
P erieriaraiues 23
Pertaniar Tanaman Pergan 2
Parrarsiar Yanaman Lainmsyx 23
Perevnaiar: dan Wagikhasttoya 23
Kebustanan dars Perburuarn 25
Parifcarsan 26
Pervarobangan dan Prngaaisn Lainrya 27
trictasers BAascarurn, Mirtivsan da Tambaboiy 3
Irdusiri Fersintaian, Teksl, Pakaler dan Kulit 2%
frrduseri Koy & Bararng Dad Maya 30
Industri Kertas, Feroetukan, Alat Angleaters dan Bararyg Dan Logaem 3]
Indurgs Obhat-obatun 3
Tridereert Kirpin solzin obavabatan, Pogiab, Hasil Doaed Tacah Liar, Seopes k%]
Lizeril, Gas Lrars Adc Mbinuon k2
Fourretrukai A
Setewor Produisl ii"‘wdagangan Pexsar, Boarran 38
Rescorar 37
Parhotefar 38
(AngRurar Darar 2
Anghoter Uders, Ay dan Komunicat [1+)
Bark dar: Asgrmns: 41
e Extate dan Jasa Porusubaan L¥
Ruymah Sakiy Pernerintah #3
Rezrnah Sakic Swasta Q*!I
Proshaozrmas 4%
Iemaaesis ot 44
Pengeliaran Regahatan Lincys &F
Femerintahan, Percafianan, Peadidikan, Fiton & Jasa Sosiat Lainnya E: £:]
Jasa Persecrarngen, Rismaly tangga dan Jasa Laimya 4-9!
Korr odit lenmor S0
MNeracs ¥Xasita =51
Pajak Tidwk Langsunyg neto 5Z
Sashyrelt 53
Lerar Mlegeri 54)
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3.5 Analisis Dampak (Multiptier Analpsis) SAM
3.5.1 Matriks Pengganda 8AM

Dalam melakukan analisis menggunakan SAM, perhitongan matriks
pengganda dan dekomposisi matriks penggands dari suatu kerangka SAM
merupakan  suatu  ieknik/langkah  penting. Dengan mendapatkan matriks
pengganda dapat dilihat daopak dari suatu perubahan kebijakan terhadap berbagat
sektor di dalam suvatu perekonomian, termasuk di dalamnya dampak sebuah
kebijakan terhadap pendapatan masyarakat dan juga digunakan untuk menjelaskan
dampak yang terjadi pada neraca endogen akibat perubaban neraca eksogen.

Berdasarkan Tabel 3.1 di atas, dapat dituliskan sustu matriks partisi yang
berbentuk (4X3}) sebaga berikut;

o
g ol
C-HR (3.1}
¢ ?;3. 7}.3
Ty Ty Ty

Berdasarkan [3.1] dapat ditulis kemnbali suatu matriks partisi berbentuk (4X3} :

0 N 4
Ay A U
Eu| 52 [3.2]
0 A, 4,
Ay Ay Ay

Dimana semua elemen submatriks A, diperoleh dengan menghitung nilai

kecenderungan pengeluaran ratawrata {average expendiiure propensity} yang
dinyatakan dalam proporsi {(perbandingan). Nilal ini diperoleh dengan cara

membagi masing-masing elemen darl setiap submairiks 7, dengan nilai total

kolom. Dengan perkataan lain dapat dinyatakan sebagal bentuk :

A4, =T, [3.3]
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Di mana

A, adalah submatriks dari £ pada baris ke-i, kolom ke-j.

7, adalah submairiks dari C pada baris ke-i, kolom ke-j.

¥, adalah matriks diagonal yang dibentuk dari nilai-nilai total kolom yang

terdapat pada vektor kolom ke-1.

Selanjutnya, untuk menurunkan matriks pengganda dari kerangka dasar SAM,

maka periu didefinisikan terlebih dshuly dua buah vektor sebagai berikut ;

1. mjadalah vekior yang elemen-elemennya merupakan fumlah baris dari
submatriks 7, untuki=1,2,3, 4. danj=1,2,3

2. x, adalah vektor yang clemen-elemennya merupakan jumizh baris dari
submatriks 7, untuki=1,2,3,4,

Sehingga berdasarkan kerangka dasar SAM, diperoleh bentuk persamasn sebagal
bertkat:

N = Myt Y
Yo =M, +x

2 = My, ot gy 2 (3.4]
Vo=l A, X

Yy =00, P, kW X

Selanjutnya, berdasarkan nilai-nilai pada submatriks 4, dan vector y,diperoleh
persamaan sebagai berikut:

4,3, = m, [3.5]

Berdasarkan bentuk [3.4] dan [3.5] dipercieh bentuk persamaan sebagai berikut

»= + 4. +x
¥y=dyntAny, + Xy 3.6]
Yy = Ay, Ay 42,

¥y = Ayt Ay, ¥ Ay tx,

Bentuk {3.6] dapat dituliskan dalam bentuk sebagai berikut :

Vi 0 0 4 5 &

: 0 z A .
AR KA (37
¥ 0 *‘izz Ay y X3
F4 Ay Ap Ay, ? Xy
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Selanjutnya bentuk [3.7] dapat ditulis kembali sebagal

& 0 0 44 %)
i=|dy 4 0 |initn [3.8]
¥ 0 A, 44 }’3_] x3

Dan
Yo = Ay Ay, + Ay 3, [3.9]

Dari bentok [3.9] dapat dilibat bahwa nilai p,dapat diperoleh apabila y,, y, dan
¥y diketahui. Neraca x untuk | = 1, 2, 3 dan 4 merupakan neraca eksogen dalam

kerangka SAM. Selanjutnya bentuk [3.8] dapat ditulis dalam bentuk :

you Ay dox 13.10]
Dengan

yi G {} Al3 xi
ymip, A= AZI Azz 0 bx= Xy

& E 0 Azz ‘433 Xy

lika matriks {7 - A)diasumsikan matriks 12k singuwlar agar matriks (- 4)

memiliki invers, maka bentuk [3.10] dapat ditulis kembali sebagai beatok

y=Ay+x
y—Ay=x
(I-Ay=x {3.11]
y={I- 4%
y=Mx

dengan M, =(/-A)" yang disebut sebagai matriks pengganda (mulfiplier
mairix).

Dalam hal ini A berisi koefisien-koefisien vang menunjukkan pengaruh
langsung dari perubahan yang terjadi pada sebuah sektor terhadap sekior lainnya
melalui pendekatan keterkaitan kebelakang. Sedangkan M, dimamakan matriks
penigganda vang menunjukkan pengaruh global dari perubahan pada sebuah sektor
terhadap sektor lainnya melalui keseluruhan sistern dalam SAM.
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3.5.2 Analisis SPA (Structural Path Analysis }

Penelitian menggunakan SAM dan Analisis Structural Path Analysis
(SPA) telah dilakukan sebelumnya oleh Lisnawati (2008) dan Romadhon {2008).
SPA menyajikan berbagai kemungkinan jalur dampak (inflnerce path) yang
menghubungkan suatu komponen dengan kemponen lainnya, yang dizkibatkan
oleh satu atau Iebih komponen lain sebagai kejutan ekonomi (economic shock).
Selanjutnya, pada setiep path dihitung dampak langsung (direct influence),
damipak tidak langsung (indirect influence), dan dampak total (otal influence),
serta penjumiahan seluruh dampak yang terjadi pada setiap path (global
influence). SPA pada dasarnya adalah metode untuk mengidentifikasi seluruh
jaringan yang berisi jalur yang menghubungkan pengaruh suatu sektor pada sekior
lainnya dalan: suatu sistem sosial ekonomi. Pengaruh dari suatu sekior ke sekior

fainnya dapat melalui sebuah jatur dasar (efemerniary path) atau sickuit.

Gambar 3.3 Jalur Dasar
i S & a7
i i }
@) (5)

Discbut jalur dasar apabils jalur tersebut metalui sebuah sektor tidak lebih
dari satu kali. Misalkan sektor i mempengaruhi sektor 7, pengaruh dari sektor i ke
sektor f bisa terjadi secara langsung ataupun bisa juga terjadi melalui sektor-sekior
fain, katakanlah sektor x dan sekior y. Apabila dalam jalur { ke j tersebut, sektor 4,
%,y dan j hanys dilalui satu kali, maka hal seperti ini disebut sebagai jalur dasar.

Ada kalanya suatu sektor, setelsh mempengaruhi sektor yang lain, pada
akhirnya akan kembali lagi mempengarubi sektor itu sendiri. Misalkan saja
pengaruh sektor 7 ke sekior f vang terlihat dalam gambar 3.3 {b) di atas masih
terus berlanjut di mana misalnya sektor ; mempengarvhi sekior z dan seldor z ini
kembali mempengaruhi sektor 7. Jalur yang demikian tersebut dinamakan sebagai

sitkuit, dalam jalur ini setiap sektor hanva dilalui satu kali kecuali sektor i, Sektor
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i dalam sivkuit ini dilalul dva kali yaltu pada awal jalur dan pada akhir jalur
{perhatikan gambar 3.4).
Gambar 3.4 Sirkuit

T

“Pengaruh” atau #ffuence adalah ukuran yang mencerminkan besarnya

pengaruh pengeluaran dari suatu sekior ke sektor lainnya, dan oleh karepanya
menggambarkan keeratan hubungan antara kedua sekior tersebul. Besaran yang
dipakai untuk mengukur keeratan hubungan tersebut tergantung pendekatan yang
dignmakan, apakah pendekatan rata-rata ataukah pendekatan marjinal,

Ada 3 (tiga) jerus “pengarvh™ yang akan dijadikan alat analisis, yaitu
pengaruh langsung (direct influence), pengaruh total (rofal influence) dan
pengaruhy global {glebal influence).

1. Pengarub Langsung (FL)

Pengaruh langsung dari 7 ke § adalah perubahan pendapatan atau produksi J
disebabkan oleh perubahan satu unit J, selama pendapatan atau produksi pada titik
yang lain, kecualt pada jalur dasar yang dilalui dari 7 ke j, tidek mengalami
perubahan. Dengan pendekatan rata-rata, pengaruh langsung (PL) dari 7 ke § vang

diagramnya terlibat pada gambar 3.3 (2) adalah £ Lg,,,. N = &, . Sedangkan untuk
gambar 3.3 (b) pengaruh langsungnya adalgh
PL._ . =PL

{;w;}“ =g adoa.

{1 g p=rj} 2 .
Dalam bal ini &,,4,,4 .4, EEA, dimana A adalah matriks

kecenderungan pengeluaran rata-raia,

2. Pengaruh Total (PT}
Pengaruh Total dari J ke § adalah perubahan yang dibavwa dari i ke  baik

melalui falur dasar maupun sirkuit yang menghubungkannya. Secara kuantitatif

Universitas indonesia

Analisis Pengaruh..., Faried Budi Wibowo, FEB Ul, 2009



42

PT merapakan perkalian antara pengaruh langsung {PL} dengan pengganda jalur
atau path multiplier (M,,). Dalam gambar 3.3 (b) pengaruh totalnya adalah:

I
PTE:&}} = &xi a}xa;y [j - a}‘z (a»xy + a;‘?ax: )} R [3‘]2]
dimana pengganda jalur dinyatakan sebagai:
-
M# - [‘Z - ayx (a.ty + avax: ):!
[3.13]

yang menangkap transmisi balik dari y menujo x. Dengan demikian pengaruh total
dapat dinyatakan sebagai bentuk:
PT,.,=PL_ M

[ i+ )" p

[3.14]

3. Pengaruh Global (¥G)

Pengaruh global dari § ke j mengukur keseluroban pengaruh pada
pendapatan atau produksi j disebabkan satu umit perubahan § yang dapst
dinyatakan sebagai

PG(_“_’ N M

alard

Magn merupakan komponen matriks pengganda neraca dengan pendekatan
kecenderungan pengeluarsn rata-rata, yang dapat jugs disebut scbagai matriks
pengaruh global. Dalam hal ini matriks M, diperoleh melalul teknik inverse
standar dari bentuk {1~ Ap), sehingga diperoleh bentuk berikut:

=Ay +x=(I-A) x=Mx
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Jenis dan Sumber Data
Diata yang digunakan dalam penclifian ini sebapian besar merupakan data
sekunder, antara lain:

1. Tabel Inpur-Owpwt {1-0) tinghkat nasional tahun 2005, untuk mendapatkan
informasi tentang distribusi dan nilai tambah yang dihasilkan oleh berbagai
sektor produksi.

2. Sistem Neraca Sesial Ekonomi (SNSE) atan Social Accounting Matrix (SAM)
tingkat nasional tahun 2005, data SNSE Indonesia 2005 diterbitkan oleh BPS
dalam format terkecil 13 x 13, format 37 x 37 dan 107 x 107, Dalam format
107 % 107 scktor kesehatan tidak berdin sendiri, melainkan berada dalam
sektor Pemerintahan dan Pertahanan, Pendidikan, Kesehatan, Film dan Jasa
Sosial lainnya, '

3. Data hasil Survei Sosial Ekonomi-Nasional (SUSENAS) tahun 2007, untuk
mendapatkan informasi tentang distribusi pendapatan dan pengeluaran rumab
tangpa pada sektor keschatan yang tersaif dalam modul scbagai berikut:

- Modul konsumsi/pengeluaran dan pendapatan penduduk
- Modul perumahan dan kesehatan.

Selain itu, juga diperlukan data makrockonomi dan sektoral serta
parameter-parameter dugasn vang didapat dari penelitian sebelumnya. Sumber
data iersebut adalah Badan Pusat Siatistik {BPS), Depariemen Keuangan,
Departemen Kesehatan, serta sumber lainnya yang berasal dari penelitian
sebelumnya.

Dalam bab ini terlebih dahulu akan dibahas mengenai tahapan penyusunan
dan kemudian dilakukan analisis pada matriks SAM kesehatan pengembangan

SAM Indonesia tahun 2005,
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4.2 Tahap Penyusunan

Penvusunan SAM keschatan berdasarkan SAM Indonesia tahun 2005,

dengan tahapan sebagai berikut,

a)

b)

e

d)

Melakukan wpdafe SAM Indonesia tahun 2005 dengan menggunakan
metode RAS berdasarkan PDB sektoral dan penggunaan tahun 2007.
Mengembangkan sektor dalam SAM dengan sektor-sekior yang berkaitan
dengan kesehatan seperti; industri obat-obatan, rumah sakit pemerintah,
rumab sakit swasta, puskemas, Imunisasi dan pengeluaran kesehatan
lainnya.

Untuk memudahkan analists distribusi pendapatan rumab tangga dan
subsidi terhadap rumah tanggs berpendapatan rendsh, maka kiasifikasi
rumah tangga dikelompokan menjadi 10 golongan rumah tangga
herdasarkan kelompok pendapatan, Rumsh tangga polongan | adalah 10%
rumah tangga berpendapatan paling rendah, rumah langga golongan I
adalah 10% rumah tangpa berpendapatan diatas golongan [, dan seterusnya
hingga rumah tangga golongan X adalah 13% rumah tangga
berpendapatan paling tinggi (Berdasarkan data Susenas 2007},

Data-data lain yang juga digunakan data APBN/APBD secara umum dan
vang berkaitan dengan kesehatan, PDB, neraca arus dama, SUSENAS,
statistik Indonesia 2007 dan 2008, serta data-date lain yang dapst
dimanfaatkan dalam proses rekonsiliasi guna menyeimbangkan total baris

dengan total kolom.
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4.3 Tahap Analisis SAM

Analisis SAM dilakukan melalui simulasi kebijakan difokuskan denpan

membandingkan antara beberapa kebijakan simulasi untuk melihat simulasi

manakah vang proporsional, rasional dan memiliki nilai tambah lebih besar

terhadap perekonomian. Adapun kebijakan-kebijakan di bidang kesehatan tersebut

disimulasikan sebagai sebagai berikut;

al

Simulasi X, apabila pemerintah menanggung 100% semua pengeluaran nbat-
obatan secara masal dengan melskukan injeksi pendanaan kepada selurub
golongan rumah tangga.

Simulasi II, apabila pemerintah menanggung 100% semua pengeluaran
kesehatan untuk rumah sakit pemerintal dan puskesmas secara masal dengan
melakukan injeksi pendanaan kepada seluruh golongan rumah tangga dengan
asumsi bahwa sudah sewajarnya rumah sakit pemerintsh dan puskesmas
adalah sebagai institust pelavanan milik pemerintah yang tidak mencari
profitilaba “Public Goods™.

Simulasi I, apabila pemerintah menanggung 100% sernua pengehuaran
kesehatan untuk rumsh sakit pemerintah, puskesmas dan pengeluaran
golongan rumah tengga IV untuk rumsh sakif swaste dengan melakukan
injeksi pendanasn kepada seluruh golongan rumah tangga, Asumsinya bahwa
seluruh rumah tangga dapat mengakses pelayanan keschatan pemerintah
secara gratis fanpa diskriminasi namun uatuk pelayvanan kesehatan pada rumah
sakit swasts hanya rumah fanggs miskin saja (gol LIV} yang dapat
mengakses pelayanan tanpa dipungut biaya.

Simulasi IV, apabila pemerintah menanggung 100% semua pengeluaran
kesehatan secara masal untuk rumah sakit pemerintah, puskesmas dan rumah
sakit swasta tanpa diskriminasi.

Simulasi V, apabila pemerintah menanggung semusa pengeluaran kesehatan
untuk imunisasi sccara masal tanpa diskriminasi sehingga cakupan imunisasi
dapat mencapai 100% sesvai visi Indonesia Sehat 2010.

Simulasi VI, apabila pemerintah menanggung 100% semuz pengeluaran

keschatan untuk rumah sakit pemerintah, puskesmas, dan imunisasi sedangken
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obat-obatan dan pengeluaran rumah sakit swasta hanya ditanggung pada
golongan mmah tangga [-1V saja.

4.4 Analisis Hasil Simulasi Kebijakan

4.4.1 Analisis Deskriptif

riasil penghitungan SAM keschatan darl pengembangan SAM Indonesia
tahun 2005 (54 x 34} menunjukan bahwa output seluruh sektor ekonomi pada
tahun 2007 mencapai Rp. 11 822,6 triliun. Dari ontput tersebut menciptakan nilai
tambah bruto / PDB Indonesia sebesar Rp. 5 340,86 triliun. Sektor kesehatan
merapunyai peran terhadap pernbentuken PDB sebesar 6,73 %. Kecilnya peran
tersebut dikarenakan fungsi dari sekior kesehatan adalah sekior pelayanan

masyarakat, bukan sektor penggerak ekonomi.

Pendapatan Rumah Tangpa (Tabel 4.1)

- Total pendapatan rumah tangga Indonesia mencapai Rp 4 4294 trilhun,

- Pendapatapn paling rendah terdapat pada rumash tangga golongan I dengan
besar pendapatan Rp 359.8 trilhn, dan pendapatan teriinggi terdapat pada
rumah tangga golongan X dengan besar pendapatan Rp 1 996,1 iriliun,

~  Ketimpangan pendapatan romah tangga sebesar 1,0 : 33,4,

Tahcl 4.1
Klasifikasi Pendapatan Rumab Tanggza berdasarkan Golengan

Khesifikasi UpalGall Pend Kapitsi Feansfer  Peadapatan

Cinlongan | 10 4].148 12,400 8.257 59.805

{olengan 11 i 81.759 10.359 12731 104,844

Golongan 11l 12 97.156 14.663 18,328 131.147

» Golongan 1V 13 137.859 18,444 30.402 186.705

g Rumah | Golongsn V 14 [54.439 42.822 32.148 209.409

@ | t8NEER | Golongan VI 15 197 689 42,329 47.856 287874
=

Golongan VI | 16 260.650 49.064 67.868 377.582

Golongan VIII | 17 300116 66.312 60475 435.004

Golongan 1X 18 387.237 147,543 | 105283 640.062

Golengan X 19 | 1.268.715 506683 1 132,665 1  1.996.067

JUMLAH 2.924.767 UR0.614 | 524,017 !  4.429.399

Sumber: DPata sdiniah
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Pendapatan Tenaga Keria {Tabel 4.2)

Dari hasil penjumlahan upah dan gaji Hap-tap tenaga kerja pada masing-
masing scktor produkst diperoleh total pendapatan tenaga kerja Indonesia
yang mencapai Rp 2 931,5 triliun,

- Distribusi pendapatan paling besar terdapat tenaga kerja Indonesia yang
bekerja pada sektor Produksi, operator,dil penerima upah gajl dengan besar
pendapatan Rp 917,29 miliar, dan distribusi pendapatan terendah terdapat pada
terraga kerja di sektor Kepemimpiran, profesional, dil bukan penerima upah

gajl dengan besar pendapatan Rp 38,8 miliar.

Tahel 4.2
Klasifikasi Pendapatan Tenaga Kerja berdasarkan Faktor Produksi
Klasifikasi Pendaputan

. Perianian penerma uanh gaji i 121836
2 Peginnian hukan. pensrima upah gaji 2 10%.463
- Produksi, operater, dif peacrima upah gaji 3 917,916
g Tenaga | Produksi, operator, dil bukan penerima upah gajf 4 274,783
e kerjn Tata usshs jasa, penjualan 4 peoncrima upab gaii 5 594.355
gk Tata usaha jase, peatunlan i bakas penerima vpah g & 383,986
:5‘3 Kepemimpinan, protisipnal, dil pencelmn upah gaji 7 322,181
Kepemimpinan, prafesinesl, dil_bukan penerime wpoh gaji & 38,821
JUMLAH 2.931.8%1
Samber: Data diolak
4.4.2 Analisis Simulasi
- Simulasii

Apabila pemerintah menanggung semua pengeluaran obat-obatan maka
pendapatan rumah tangga secara keseluruhan akan bertambah sebesar Rp 9,9
triliun {tabel 4.3), Pendapatan tersebut mendorong permintaan barang dan jasa,
sehingpa oufpur seluruh sektor ekonomi bertambab sebesar Rp 13,5 trilivn,
Peningkatan owspuf tersebut mendotong peningkatan pendapatan tenaga kena
sebesar Rp 3,7 triliun {tabel 4.4), Peningkatan balas jasa faktor produkst tersebut
pada akhirnya menjadi bagian dan peningkatan pendapatan institusi, baik rumab
tangga, perusahaan maupun pemerinteh  Pada  simulasi  ini pemerintah
membutuhkan pembiayaan subsidi sebesar Rp. 4,50 trililun samun dalam

realisasinya hanya dibutuhkan Rp. 3,21 triliun saja untuk menggulitkan kebijakan
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ini, sedangkan selisihnya Rp. 1,35 triliun akan kembali ke pemerintah baik dari
pajak, retribusi dan pendapatan pemerintah lainnya.

Tabel 4.3
Dampak Simulasi [ terhadap Pendapatan Rumah Tanggs
Jumah | Kode | Injeksi Fendapatan
angea Dampak Y

Golongan | il 211 Q051 0166
Golotgan 11 il 44 4 1755 1 6,167
Golongan I A 73.0 229,21 Q175
Golongan IV i3 1041 326,41 0,175
Golongan V £ {22.1 3735 0178
Golongan VI 15 226,85 569,71 198
Crokongan VI H 3it6 763,R 1 0202
Golongan VII HE 4232 9452 0,217
Golongan X i3 6751 1.431,1 1 0224
Golongan X 19 25573 49734 1 9,249

Total 4,569.4 9.866,2 | 0,110

Berdasarkan basil simulasi 1 pada rumah tangga golongan 1, yaitu 10
persen golongan rumah tangga berpendapatan paling rendah, sefelah dilakukan
simulasi pendapatannya akan meningkat Rp 99,5 miliar. Sedangkan rumah tangga
golongan X, yaitu 10 persen golongan rumah tangga berpendapatan paling tinggl,
pendapatannya meningkat sebesar Rp 4,97 wiliun. Sehingga terjadi selisib (gap)
pendapatan sebesar Rp 4,87 tnliun. Dapat dikataken bahwa ketimpangan
pertambahan pendapatan rumah tangga golongan I dengan golongan X adalab
sebesar 1,0 banding 49.9.

Pada tabel 4.4 berikut ini terilhat bahwa simulasi ! mengakibatkan
kenaikan pada total nilal tambah faktor produks: tenaga keria sebesar 3,75 triliun
dan mengalami pertumbuhan sebesar 0,128%, Berdasarkan persentase, fakior
produksi tenaga kerja vang mengalami perubahan terbesar dari sebelum adanya
sitnulasi adalah tenaga kerja pertanian bukan penerima gaji (2) sebesar 0,150%
dan terkecil adalah tenaga kerja tata usaha jasa, penjualan dil bukan penerima
upah gaji (6} sebesar 0,110%,
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Tabel 4.4
Dampak Simulasi | terhadap Faktor Produksi Tenaga Kerja
Kode N ilaai Tambalk %
Injeksi | Dampak | Perubaban
] - 175,11 0.144%
Sl 2 -1 311,60 0,150%
AE S oenir| ogiz%
%” 4 - 378,60 £,138%
S| s -1 97689 0,131%
6 - 388,38 0,110%
7 - 450,11 0,140%
8 - 43,61 6,112%
Total wi 378165 4,128%

- Simulasi II

Apabila pemerintah menanggung semua pengeluaran kesehatan untuk
rumah sakit pemerinteh dan puskesmss maka pendapatan rumah tanggs secar
keseluruhan akan bertambah sebesar Rp 35 triliun {tabel 4.5). Pendapatan tersebut
mendorong perminiaan barang den jasa, sehinggs cufpur seluruh sektor ekonomi
bertambeah sebesar Rp 482 triliun. Peningkatan owput tersebut mendorong
peningkatan pendapatan tenaga kerja schesar Rp 13,6 triliun (tabel 4.6).

Tabel 4.5
Dampak Simulasi II terhadap Pendapatan Rumah Tangga
?uwgﬁ Kode | Injeksi Pendapatan
AngER Dampak %

Gotongan 1 19 48,3 30841 63518
Golongan I ™ 131,1 SB4A9 | 0,558
Golongan HI 12 99.3 s60,5 0,504
Golongan 1V 13 1257 92861 0,497
Goelongan v 14 131,5 1.030,71 0,492
Ciolongan Vi 15 314,35 1.5424 ¢ 0336
Goloagan VI 16 262,2 188461 0499
Golongan VIl 7 2801 21526 | (494
Golongan IX 18 6472 3387241 0,525
Golongan X 19 1139263 22.603,7] L,132

Totd 15.966,2 1 38.053,8 4,791
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Berdasarkan basil simulasi Il pada rumah tangga golongan I, yaitu 10
persen golongan rumah tangga berpendapatan paling rendah, setelah dilakukan
simulasi pendapatannys akan meningkat Rp 3084 miliar. Sedangkan romah
tangga golongan X, yaitu 10 persen golongan rumah tangga berpendapatan paling
tinggi, pendapatannya meningkat sebesar Rp 22,6 triliun. Sehingga terjadi selisih
(gap) pendapatan sebesar Rp 22,3 triliun. Dapat dikatakan bahwa ketimpangan
pertambahan pendapatan rumah tangga golongan I dengan golongan X adalah
sebesar 1,0 banding 73,2,

Tabel 4.6 berikut ini menunjukkan bahwa simulasi [T mengakibatkan
kenaikan pada total nilai tambah faktor produksi tenaga kerja dengan
pertumbuhan sebesar 0,462% sedangkan persentase fakior produksi tenaga kerja
yang mengalami perubabau nilai tambaly terbesar dari sebelum adanya simulasi 1]
adalah tenaga kerja kepemimpinan, profesional dll penerima upah gaji (7) sebesar
{,338% dan terkecil adalah tenaga kerja produksi, operator,dl] penerima upah gaji
(3} sebesar 0,397%.

Tahel 4.6
Dampak Simulasi II terhadap Faktor Produksi Tenaga Kerja
Kade Nilai Tarabah A
Injeksi | Dampak | Perubakan
] -] 58532 0,480%
g;» 2 -1 104284 0,502%
>§ 3 1641 84 0,397%
g 4 1332.07 0,485%
& 5 -1 381621 0,521%
6 - 144993 0,410%
7 o 1783182 0,538%
3 . 157,15 0,404%
‘Total -1 13.558,17 0,462%

Untuk membiayai subsidi pada simulasi 11 diperiukan anggaran yang
cnkup besar yakni Rp. 15,96 triliun, besarnya anggaran ini didasarkan bahwa
kesehatan merupakan barang publik vang difasilitasi pemerintah melalui rumab
sakit pemertniah den Puskesmas, Meski teriihat besar namun sesunggubnya
pemerintah hanya memeriukan Rp. 11,24 triliun untuk program tersebut dan
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selisih dari pembiayaan tersebut yakni Rp. 4,71 triliun akan kembali lagi ke
pemerintah dari peningkatan aktivitas ekonomi {pajak, retrtbusi dan pendapatan

lainnya).

~  Simulasi Y

Apabila pemerintah menanggung semna pengeluaran kesehatan untuk
ramah sakit pemerintah, puskesmas dan pengeluaran golongawn rumah tangga I-1V
untuk rumah sakit swasta, maka pendapatan rumah tanggs secara keseluruhan
akan bertambah schesar Rp 36,2 triliun (tabel 4.7). Pendapatan terssbut
mendorong permintaan barang dan jasa, sehingga outpat seluruh sektor ekonomi
bertambah sebesar Rp 498 (riliun. Peningkalan oufpmi tersebut mendorong
peningkatan pendapatan tenaga kerja sebesar Rp 14,0 triliun (tabel 4.8),

Tabel 4.7
Dampak Simulasi 11} terhadap Pendapatan Rumah Tangza

Rumah e Peadapatan

Tangea . YRE Dampak T s
Golongan 1 10 1136 382,01 0639
Golongan 11 3 3880 776,31 8,740
Gelongan 111 12 33,2 3124 6,619
Golongan 1V i3 30481 11293 0,605
Golongan V 14 13,51 18385 | 0,506
Golongen Vi 15 3105 | 1.582.01 0,550
Golongan Vi 16 26232 1,936,711 4,813
Golongan Vil 17 286,11 2212,71 9,308
Golongan IX i8 647,21 344491 0,538
Giolongan X 19 1 13.926,3 | 228843 | 1,146
Total 3165173 | 36,2261 1 0,818

Pada simutasi [Il terlihat rumah tangga golongan I, yaitu 10 persen
golongan rumah tangga berpendapatan paling rendah, setelah dilakukan simulasi
pendapatannys akan meningkat Rp 382 miliar. Sedangkan rumah tangga golongan
X, vaitu 10 persen golongan rumazh tangga berpendapatan paling tinggi,
pendapatannya meningkat sebesar Rp 22,8 triliun. Sehingga terjadi selisib {gap)
pendapatan sehesar Rp 22,5 tiliun, Dapat dikatakan bahwa ketimpangan
pertambaban pendapatan rumah tangga golongan I dengan golongan X adalah
sebesar 1,0 banding 59,9,

niversitas indonesia

Analisis Pengaruh..., Faried Budi Wibowo, FEB Ul, 2009



52

Pada tabel 4.8 berikut terlihat bahwa simulasi 1 mengakibatkan kenaikan
pada total nilai tambah Raktor produksi tenaga kerja sebesar 13,98 triliun dan
mengalami pertumbuhan sebesar §,477%.

Tahel 4.8
Dampak Simulasi IlI terhadap Faktor Praduksi Tenaga Kerja
Nilai Tambuih A
Kode
Injeksi Dampak | Perubaban
i - 609,38 0.500%
S, 2 - 1085,20 0,523%
[
> 3 -1 376470 8A10%
% 4 " 138,26 G.502%
= 5 - 372028 0,536%
E = 149(,49 6.421%
7 k. 1776,80 {.551%
8 " 182,10 $,417%
Total = 13.989,21 0,477%:

Berdasarkan persentase, faktor produksi fenaga keriz yang mengalami
perubashan terbesar dari sebelum adanya simulast Il adalah tenaga kerja
kepermimpinan, professional, dll penerima upah gaji {7) sebesar $,551% dan
terkecil adalah tenaga kerja produksi, operator, dll penerima upah gaji (6) sebesar
§,410%.

Chuna membiayai subsidi pada simulasi [H diperlukan anggaran yang besar
yakoni Rp. 16,51 triliun, besarnys angpgaran ini didasarkan babwa kesshatan
merupakan barang publik yang di fasilitast pemerintah melalui rumah sakit
pemerintah dan Puskesmas namun pada rumgh sakit swasta masih hanya pads
rumah tangga golongan M-IV dibebaskan dari blaya pelayanan keschatan oleh
pemerintah, Meskl besar anggarannya namun sesungguhnya pemerintah hanya
memerlukan Rp. 11,64 triliun untuk program tersebut dan selisth dari pembiayaan
tersebut yakni Rp. 4,87 triliun akan kembali lagi ke pemerintah (kas negara) baik

dari pajak, retribusi dan pendapatan pemerintah lainnya.
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- Simulasi IV

Apabila pernerintah menanggung semua pengeluzran kesehatan untuk
rumah sakit pemerintah, puskesmas dan rumah sakit swasta, maka pendapatan
rumah tangga secara keseluruhan akan bertambah sebesar Rp 82,3 triliun.
Pendapatan tersebul mendorong permintaan barang dan jasa, sehingga owipuf
seluruh sektor ekonomi bertambah sebesar Rp 113,3 triliun. Peningkatan outpur
tersebut mendorong peningkatan perdapatan tenaga kerja sebesar Rp 31,8 triliun
{tabel 4.10].

Tabel 4.9
Dampak Simulasi IV terhadap Pendapatan Rumah Tangga
umah o A Pepdapatan
’?‘.angga Kode | Injeksi Dampaif o

Golengan I 10 13,6 724,61 1,212
(olongan T 11 308,0 1374,1 | 1,311
Golongan III 12 2332 155161 1,183
Golongan IV 13 3048 218161 1,168
Colongan V i4 308,38 242141 1,136
Colongan VI 13 7254 3.623,7 1 1,259
Uolongan VII 18 &16,1 4427861 1,173
Golongan VI 17 658, 1 5057,1 | 1,160
Golongan 1X 18 1.520,5 7.887.6 | 1,232
Golongan X 19 3271251 53.103,5 1 2660

Total 37.509.9 | 8235281 1,859

Pada simulast IV terlihat rumah tengga golongan I, yaiiu 10 persen
golongan rumah {angga berpendapatan paling rendah, setelah dilakukan simulasi
pendapatannya akan meningkat Rp 724,62 miliar. Sedangkan rumah tangga
golongan X, yaitu 10 persen golongan rumah tangga berpendapatan paling tingg,
pendapatannya meningkat sebesar Rp 53,1 triliun. Schingga teriadi selisih (gap)
pendapatan sebesar Rp 5237 triliun, Dapat dikatakan behwa ketimpangan
pertambahan pendapatan rumah tangga polongan I dengan golongan X adalab
sebesar 1,0 banding 73,3

Tabel 4.10 berikut ini menunjukkan bahwa simulasi IV mengakibatkan
kenaikan pada total mlai tambah faktor produksi tenaga kerja sebesar 31,8 triliun
dan mengalami pertumbuhan sebesar 1,08 % sedangkan persentase faktor
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praduksi tenaga kerja yang mengalami perubahan nilai tambah terbesar dari
sebelum adanya simulasi 1V adalah tenaga keria kepemimpinan, profesional dll
penerima upah gaji {7} sebesar 1,26% dan terkecil adalah tenaga kerja produksi,
operator,dll penerima upah gaji (3) sebesar 0,93%.

Tabel 4.10
Dampak Simuolasi IV terhadap Faktor Produksi Tenaga Kerja
Kode Nilai Tambah 8,
Injeksi | Dampak | Ferubahan
} - 137310 1,128%
£l 2 | 244997 1,180%
% 3 | sssss7l 0932%
%‘ 4 - 312947 1,139%
E.“.’. 3 - §495,66 1,224%
6 -1 340635 0,5962%
b7 -1 407885 1,264%
8 - 369,19 (,950%%
Total - | 31.852,56 1,087%

Simulasi IV ini sangat ditunggu-tunggn dan bahkan impian selurub
masyarakat Indonesia, namun sangat besamya pembiayaan subsidi pada simulast
IV diperlukan anggaran yang besar vakni Rp. 37,51 triliun, besarnya anggaran ini
tentanya sangat memberatkan bagl pemerintah, meskipun demikian sesungguhnya
pemerintah hanya memeriukan Rp. 26,42 triliun untuk program tersebut dan
selisth darl pembiayaan tersebut yakni Rp. 1! triliun akan kembali lagi pemerintah
dari peningkatan aktivitas ekonomi berupa paiek, retribusi dan pendapatan
pemerintah lainnya. Hal ini dapat menjadi mungkio bila pemerintzh mulal
menerapkan Sistem Jaminan Sosial Nasional (SISN} atau National Health
insurance seperti yang telah dikembangkan di Thailand.

- Simulasi V

Apabila pemerintah renanggung semua pengeluaran kesehatan untuk
imunisasl, maka pendapatan rumah tangpa secara keseluruhan akan bertambah
sebesar Rp 6,1 trilion. Pendapatan tersebut mendorong permintaan barang dan

jasa, sehingga owput seluruh sektor ekonomi bertambah sebesar Rp 8,5 triliun
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(terlampir). Peningkatan owipur tersebut mendorong peningkatan pendapatan
tenaga kerja sebesar Rp 2,4 triliun, Pada rumah tangga golongan I, yaitu 10 persen
golongan rumah tangga berpendapatan paling rendah, setelah dilakukan simulasi
pendapatannya akan meningkat Rp 54,1 miliar. Sedangkan rumsh tangga
golongan X, yaitu 10 persen golongan romah tangga berpendapatan paling tinggi,
pendapatannya meningkat sebesar Rp 3,96 triliun. Sehingga terjadi selisih (gap)
pendapatan sebesar Rp 391 wiliun. Dengan kata lain bahwa ketimpangan
pertambahan pendapatan rumah tangga golongan [ dengan golongan X adalah
sebesar 1,0 banding 73,2,

Tabel 4.11
Dampak Simulasi V terhadap Pendapatan Rumah Tangga
Rumah Tanggae = Kode | Injeksi ~safinors
Dampak Yo

Golongan | 10 85 34,1 0,090
Goloagan 11 i 23,0 102,6 0,098
Colongan 11 i2 17,4 115,9 0,088
Colongan IV i3 228 162.9 0,087
Golongan V 14 23,1 18,8 0,086
Galongan VI i 34,3 270.6 8,004
Colongan Vil i6 46,0 330,7 0,088
Golongan Vi 17 49,1 373137 0,087
Golongan JX 12 113,48 5891 0,092
Golongan X 19 24434 39658 0,190

Total 2.801,3 6.150,2 0,139

Tabel 4.11 berikut ini menunjukkan bahwa simulasi V mengakibatkan
kenaikan pada total nitai tambab faktor produksi tenags kerja dan mengalami
pertumbuhan sebesar 0,081% sedangkan persentase faktor produksi tenaga kerja
yang mengalami perubahan nilai tanbsh terbesar darf sebelum adanya simulasi V
adalah tenaga kerja kepemimpinan, profesional,dl] penerima upah gaji (7) sebesar
0,094% dan terkecil adalak tenaga kerja produksi, operator,dll penerima upah gaji
(3) sebesar 0,070%.
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Tabel 4.12
Dampak Simulasi V terhadap Faktor Produksi Tenaga Kerja
Nilai Tambah LA
Kade

Injeksi | Dampak | Perubaban
i . 102,69 $,084%
£ 2 -1 182,97 0,088%
% 3 1 e3see | 0070%
g’ 4 - 233,71 0,085%
& 5 - 634,47 0,091%
6 - 254,39 0,072%
7 - 304,02 0,0844%
8 - 27.5% D,071%%
Toial -i 2.378,7% 0,081%

Pada simulasi V ini pemerintah membutukkan dana subsidi sebesar Rp.
2,8 trillun namun dalam realisasinya hanya dibutuhkan Rp, 1,97 triliun saja untuk
menggulirkan kebijakan ini, sedangkan selisihnya 828 miliar akan kembali ke

pemerintah melalui pajak, retribusi dan pendapatan pemerintah lainnya

- Simulasi VI

Apabila pemeriniah menanggung semva pengeluaran keschaten nimeah
tangga uniuk rumah sakyt pomerintah, poskesmas, dan Imunisasi sedangkan obat-
obatan dan pengeluaran rumah sakit swasta hanya ditanggung pada golongan [-1V
maka pendapatan rumah langga secara keseluruhan akan bertambah sebesar Rp
42,9 triliun. Pendapatan tersebut mendorong permintaan barang dan jasa, sehingga
ouipufl seturuh sekior ekonomy bertambah sebesar Rp 38,2 triliun. Peningkatan
output tersebut mendorong peningkatan pendapatan tenaga keria sebesar Rp 16,5
trilun, Pada rumah langga gelongan 1, vaitu 10 persen golongan rumah tangga
berpendapatan paling rendah, setelah dilakukan simulasi  pendapatannya akan
meningkat Kp 467,] miliar. Sedangkan rumah tangga golongan X, yaitu 10 persen
golongan rumah tangga berpendapatan paling tinggi, pendapatannya meningkat
sebesar Rp 26,97 triliun. Sehingga terjadi sclisih (gap) pendapatan sebesar Rp
26,51 triliun. Dengan kata lain bahwa keiimpangan pertarobaban pendapatan
rumah tangga golongan I dengan golongan X adalah sebesar 1,0 banding 57.8.
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Tabel 4,13
Dampak Simulasi V1 terhadap Pendapatan Rumah Tangga
0 L Pendapatan
gafgzz Kode ; Injoksi Dampzk - %o

Golongan { Hil 1481 467,11 0,781
Golonpan 11 ii 380,3 934,91 1892
Golongan 11 iz 3236 180951 0,776
Golongan IV (3 1,7 140801 0,754
Golongan V 14 %4 5 125361 0,599
Golengan VI i5 3649 18708 0634
Golongan VI 8 308,2 229131 G807
Golongan VII} | 17 329,31 26180 0,601
Golongan IX 18 766,8 4.0674,1 | 0,637
Golongan X 9 | 163857 269788 1,332

Total 19.872.2 41.906,2 1 8964

Tabel 4.13 berikut ini menunjukkan babwa simulasi VI mengakibatkan
kenaikan pada total nilal tambah faktor produkst tenaga kerja sebesar 16,6 triliun
dan mengalami pertumbuban sebesar 0,563% sedangkan persentase faktor
produksi tenaga kerja yang mengalami perubahan nilal tambah terbesar dari
sebelum adanya simulasi VI adalah fenaga kerja kepemimpinan, profesional,dll
penerima upah gaji (7) schesar 8.65% dan terkecit adalah tenaga kerja produksi,
operator,dli penerma upah gaji {3} sebesar 0,48%.

Tahel 4,14
Dampak Simulasi VI terhadap Fakior Produksi Tenaga Kerja
Ko Nilai Tambah L7
Injeksi Dampsk Perubahan
i - 723,05 0,393
g 2 - 128751 0,620
% 3 | 4460,16 0,486
%ﬁﬁ 4 - 1636,10 0,545
£ 5 - 440263 3,634
G - 1763,55 3,408
7 - 214096 0,652
§ 191,85 0,494
Total -1 1656591 1,568
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Simulasi VI merupakan kombinasi simulasi-simulasi sebelumnya yang
mencerminkan komitmen pemerintah terhadap kesehatan dan  kesejahteraan
masyarakat tanpz mengesampingkan aspek keadilan. Pada simulasi VI
memertukan anggaran yang besar yakni Rp. 19,57 triliun, besarnya anggaran ini
tentunya juga memberatkan bagi pemerintah, meskipun demikian sesunggubnya
pemerintah hanya memerlukan Rp, 13,79 triliun uantuk program tersebut dan
selisth dari pembiayaan tersebut yakni Rp. 5,77 triliun akan kembali lagi ke
pemerintah melalui pajak, retribusi dan pendapatan pemerintah lainnya

443  Structural Path Analysis

Structural FPath Analysis (SPA) digunakan untuk mengidentifikasikan seluruh
jaringan yang berisi jalur yang menghubungkan pengarub suatu neraca pada neraca
linnya dalam suatu sistem sostal ekonomi. Dalam simulasi kebifakan subsidi
kesehatan, jalur subsidi tersebut mengalir dan pemerintah langsung e rumah tanggs
dan sektor kesehatan sehingga biaya keschatan rumab tanggs meniadi tanggungan
pemnerintah. Karena biaya kesehatan ditanggung pemerintah meaka pendapatan rumah
tangga akan bertambah, sehingga rumah tangga seakan-akan menerima penambshan
pendapatan melaln imputasi biaya keschatan yang seharusnya dibayar,

Darl hasil analisis SAM keschatan ini menunjukkan bahwa peningkatan
ferhadap distribusi pendapatan romak tangga akan meningkatkan konsumsi terbesar
terhadap sektor 28 (makanan, minuman dan tembakan), Hasi terschut sesuai dengan
penelitian Andersen dan Caicedo (1978), babwa transfer kepada kelompok rumah
tangge berpendapstan rendab zkan  dimanfaatkan untuk  komoditas makanan
disamping untuk mengurangi atan mengatasl malnotisl, juga  mempengaruhi
kemampuen membeli barang-barang lainnya,
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Gambar 4.1 Dingram Alur SPA Stmaalasi Subsidi Kesehatan
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- Simudasi I {Subsidt Obat-Obatan)

Gambar 4.2
Diagram Analisis Struktural Simulasi 1 {Mifiar)

J wi |Rp27a
T redes
ey arm |Re-730
Subsidi s P Rp. 104,1
Rp. 4.569 s o 1221
M}_’[ Biaya Obat [ W Thiw )Re.2265
NN s Rrw JRp.3115
Rp. 423,6
arix  JRp. 6751

[ erx  JRp.2.557.3

Dari alur pendapatan subsidi yang diterime rumah tangga tersebut

kemudian digunakan oleh masing-masing rumah tangga untuk melakukan
peningkatan konsumsi barang dan jasa, sehingga owipnd sekior produksi seluruh
sektor juga meningkat. Adapun pada tabel berikut dapat terlihat perubahan
pendapatan pada berbagai golongan rumah tangga.

Tabel 4.15
Pendapatan Golongan Rumah Tangga
Sebelum dan Sesudahb Simulasi 1 (Rp Miliar)

Rumah Pendapatan
Kode

Tangga Sehelum | Sesudah
Golongan | w0 36.805 59,904
Golongan 11 1 104.844 | 105.020
Golongan HI1 12 131.147 ¢ 131376
Golongan IV 13 186.705 | 187.031
Golongan V 14 2094091 20978}
Golongan Vi 15 2878741 1288443
Golongan VI 16 377.5821 378346
Golongan VI X 435904 | 436,849
Golongan ITX 18 640.062 | 641493
Golongan X 19 1.996.067 | 2.004.04}
Total i 4428399 1 4472305
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Pada simulasi | terdapat 4 kelompok komediti yang paling banyak mengalami
peningkatan ouipyt adalab sektor industri makanan, minuman dan tembakau (28)
sebesar 2,53 triliun, sekior perdagangan besar dan eceran (30) sebesar 1,59 triliun,
industrd kimia, pupuk, barang dari tanah liat dan semen (33) sebesar 1,28 triliun, serta
sektor industri kertas, percetakan, alat angkut, barang dani logam dan industrl lainnya
{31) sebesar 1,22 triliun.

Tabel 4.16 Dampak Simulasi I terhadap Sektor Produksi

7 s Prigainadian

Perganian Tangman Pargan 22 30870 535949 0,142
Pertanian Tanasnan Lannye 23 132934 175.3¢ 0423
Petarnakan dan Hasd Basiays 24 132561 269,33 5177
Kadustaran dan Perburnn &5 1i4.084 3427 e X r 4]
Perikanan et 136,089 FAY R 3,160
Perrarsbangan dan Pengoafian Lanays 27 20310989 569,57 (L7
tndustit Makaran, Missian dav TembBakac 28 7406811 259504 0334
Ersduntri Pernintalan, Toksrd, Pakszn dan Kbt 29 378.042 4200 a0
Ingust Kayu 5 Barasg Durd Hayn 30 756,510 2760 0018
ngusts Kerlas, Percetakan, Alat Anghuatan dan Barang Dari Logam E1) 1025325 1 122014 0919
i Obat-obatan 32 L5985 10.53 0,230
tnduzi Kimia celain obat-obatar, Pupok, Hasil Dan Tamah Liag, Semen |33 549908 1 LIRS 9Y 134
Lixtrik, Gas Dan Air Minum 34 117620 344, 3% 0,299
Konstruksi iH 1.028.551 105,52 3806
Perdagangan Sesar, Eceran E:- 2,159,341 1.5%4,35 e Xey e
[ Restorarn 37 243,823 73353 8232
Perhomizn 38 I®B4R7 INLIN §.187
éﬁkuﬁm Darax 39 IBLY5Z THLHS £.163
Anghutsn Udsea, Ax dan Komunikasi 18 2220450 25102 G113
Rard: dan Asurans 41 347 864 950 S 112
Reaf Fsiare dan Jaza Porusabuaan 42 322233 Eih ] $460
Rumah Saldt Pavnedinnh 43 11972 e 12 §.243
Furnab Sald Swazta 44 21549 5290 £.2419
Puskesmzs 45 3,695 &2 (1.243
frruntsast 55 21801 A5 ] 0243
jFengeloaran kesehatan Liinnys 47 7582 18 49 0,243
Perzerintahan, Pertahasar, Persciciee, P & fasa Sosis! Lafnnys 48 454,708 Tai52 ) 167
Jasa Parsec a1, Rumeh tamg gz Jum Suss Lainnya 35 301643 463,22 3,154

Peningkatan permintaan barang dan jasa menyebabkan owsput sektor
meningkat. Karena oufput sektor meningkat maka terjadi peningkatan jugs terhadap
pendapatan faktor produkst tenags keda, Adapun 2 kelompok fakior yang paling
banyak mengalami peningkatan owipiy adalah Produksi, operator, dil penerima upah
gaii {3} sebesar 1,0 trilhun dan Tata usaha jasa, penjualan dil penerima upah gajtl (5)
sebesar 976,9 miliar, Karens balas jase yang diterima faktor produksi bertambah, pada
akhimya pencrimazn instihug), baik rumah tangpa, perusahaan dan pemerintah juga
bertambah,
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Tabel 4,17
Pendapatan Tenaga Kerja Sebelum
dan Sesudah Simulasi I (Rp Miliar}

Nilai Tambah

Keode
Bebelum | Sesudsh
1 121.836 | 122,011
% 2 207603 | 207914
ﬁ 3 9175161 ©913.937
g‘g’ 4 274789 1 275168
& 5 694355 | 695332
6 353.986 | 354.375
7 322381 1 322631
8 38.871 38.914
{  Total 2.931.531 | 2935282

Di samping meningkatkan pendapatan rumah tangea dan tenaga keria fakior
produksi, hasil simulasi I jupga meningkatkan pendapatan agrepat perusahaan sebesar
Rp 1.85 triliun seria pendapatan pemerintah meningkat sebesar Rp 1,36 triliun. Lebih
lanjut berdasarkan tabel 4.15 dapat dikatakan bahwa ketimpangan pendapatan rumah
tangga golongan I dengan golongan X sebelum dan sesudah subsidi dengan simulasi
adalah schesar 1 banding 335G

Simulasi H {Subsidt Biaya Rumah Sakit Pemerintah dan Puskesmas)

Gambar 4.3
Diagram Analisis Struktiseal Simuizsi 11 {Miliar}

. RT B Rp. 1311
RTI1g  |Rp 883
Sulzsidi

Hp, 15.966

Rp. 131,5

B =
Miava RS. Posmerimuh, @@g’
gt > mw was
N ) 262
R rvm e 280
MW e JRD.23.926,3
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Berdasarkan perubahan pendapatan simulasi II yang diterima melalui alur
subsidi biaya pelayanan kesehatan pada rumah sskit pemerintah dan Puskesmas oleh
rumah tangga {tabel 4.18) yang kemudian akan digunakan oleh masing-masing rumah
tangga untuk melakukean peningkatan konsumsi barang dan jasa, schingga seluruh
oufput sektor produksi juga meningkat.

Tabel 4,18
Pendapatan Golongan Rumah Tangga
Sehelom dan Sesudah Simulasi II {(Rp Miliar)

Pendapatan
Rumah Tangpa | Kode
Sebelam Sesudah

Golongan 10 59.808 60.113
Gelongan I 11 HM 844 115,429
Ciolongan I 2 {3147 131.808
Golongan IV i3 186.708 187.633
Golongan ¥ 14 209,409 210.440
Golongan VI [ 3 287.874 289418
Colongan V1] i6 377582 379467
Golongan Vil 17 435,904 438.056
Galongan IX I8 640,062 643,420
Golongan X 19 1.896.087 208671

Total 4.429.35% 4.464.452

Adapun 5 kelompok komoditi yang paling banyak mengalami peningkatan
output adalah sektor industrd makanan, minuman dan tembakau (28} sebesar 8,90
trifiun , sekior perdagangan besar dan eceran (36) sebesar 5,70 triliun, industrd kimia,
pupuk, bareng dari tanah lat dan semen (33) sebesar 4,67 trittun, sektor industri kertas,
percetakan, alat angkut, barang dari logam dan induseri lainnya (31) sebesar 4,30
trifiun serta Restoran (37) sebesar 3,10 triliun. Sebagaimana dijelaskan bahwa
peningkatan penmintaan barang dan jasa menyebabkan owfpu sektor meningkat.
Karena output sekior meningkat maka terjadi peningkatan juga terhadap pendapatan
faktor produksi tenaga kerja.
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Tabel 4.19 Dampak Simulasi I terhadap Sekior Produksi

L AS )

SEHIOR P SEHELUM

DASPAR & Barabahan
Pertarisn Tandmen Pangan 22 330870 1.794,54 .54
Pertanian Tananan Lefamya 23 135943 a3 04F¢
Pararnakan dan Masd hasinga 24 152.56) 299,44 J.5%0
Hehuranar dan Perburizss Fa 114.064 838 piipl
Perfmnan b 16088 #1428 4525
Perummbangan dan Penggulian Lainays 2 BOIGRY! 204913 G255
Trduastri Makanan, Mimeman dan Tembaice 8 Fag and 250209 1,187
fregfrosert Pemintatan, Tekad Pakaiam dan Kuliy 2% IrB0e2 1493 2% 0,095
rsehs e Kayw & Barang DanHayu 3% 256510 BEEOQ 9,127
Infus i arnar, Percetalan, Alst Arsglonan dan Barang Dad Logam 31 +:475.375 4.3401 35 0419
Indusri Shatobaan 32 4589 330 GED
Irduser Kinnds sefain obarabatan, Pupuei Hadl Dari Tanak Liat, Semen |33 FSgSt 457404 487
Listeik, Giavs Pran Air Mo 3 117650 1205 14 1,82%
Konreuksl 3% 1.4528.6%51 35342 GUr3
Perdagangan Besar, Ereran 1 159341 5.700 I8 £.264
Restoran 3r 244,822 .50 &0 245
Ferbotelan 36 JUBARZ §59.11 243
Sagiortan Daret v 181,952 80,99 2541
Arsghotan Lidnra, Ak dan Komynikag A 222.040 8593 451 0062
Bank dars Ascrensi 41 327484 | 133813 ¢.385
Rea! Butate dan Jass Perusshaan LY 372254 2.026,33§ 2,394
Rormgh Saldy Pemarinmabs 43 TIHYZ 126,14 1054
Barnindy Jakit Swasis 44 £1.544 22699 1054
Poshmemas 45 3995 32 L% 30454
frremriizas 46 2807 2032 1,054
Pengeluzrar kesslacan laitirya 47 2083 80,55 G54
Pemerinabizn, Berahanan, Pendidden, Fin & Jass Sosial Lainnys 45 153.708 3.0468 60 DA
 asa Pesseorangar, R tangga dan Jasas Lxnnya 4¢ 304,683 1.62B.52 2.54¢5
JUMLAK 11.E2250400 ] 4821t

Dari tabel 4.20 berikut, 2 kelompok fsktor yang paling banyak mengalami
peningkatan outpat adalzh Produkst, operator, dif penerima upah gaji (3 sebesar 3,64
triliun dan Tata usaha jasa, penjualan dli penerima upah gaji {5) sebesar 3,61 miliun,

Tabel 4,28
Pendapatan Tenaga Kerja Sebelum
dan Sesudah Simulasi Il (Rp Miliar)

Nilai Tambah
Kode

Sebeluns | Sesudah

1 121836 122,428

»;"»} 2 207603 208,646
2 3 917910 921.552
?;5 4 274,789 276322
g§ 5 694 358 697.971
6 3539861 355436

7 2zt 323014

8 38.871 39.028

Total 2.931.531 | 2.945.089
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Karena balas jasa yang diterima faktor produksi bertambah, pada akhimya
penerimaan institusi, batk nunah tangga, perusahaan dan pemerintah juga bertarmbah,
Disampmg meningkatkan pendapatan nunab tangga dan tenaga keta faktor produksi,
hasil simulasl 11 juga meningkatkan pendapatan agregat perusahaan sebesar Rp 6,54
triliun serta pendapatan pemeriniah meningkat sebesar Rp 4,72 triliun. Lebih lanjut
berdasarkan tabel 4,18 dapat dikatakan bahwa ketimpangan pendapatan rumah tangga
golongan I dengan golongan X sehelurm dan sesudab subsidi dengan simulasi [ adalah
sehesar | banding 33,58,

- Simulasi 11T (Subsidi Biaya Rumah Sakit Pemerintah dan Puskesmas,
sedangkan RS Swasta hanya puda golongan rumah tangga 1-1V)

Cambar 44
Diagram Analisis Struktural Simulasi Tl {Miltar)

_. Rp. 113,6
2 Rp. 308,0

Subsidi
Rp. 16,517

"Y1V Hp 3{)4,8

Hmmva RS. Pomerintah

Hiava Puskesmas

Pemerintaly

Rp. 310,5
W v JRp.2625
N\ Rp. 280,1
N rr i JRp.647.2
Rp. 13.926,3

Biaya RS. Swasty ]’

Dan alur simulasi I, pembivaan subsidi pada rumab sakit pemenntah,
Puskesmas rumah tangga dan biaya rumah sakit swasta yang diterima rumah tangga
golongan -]V sebagaimana (diagram 4.4} akan digunakan oleh masing-masing ramah
tangpa untuk melakukan peningkatan konsumsi barang dan jasa,
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Tabel 4.21
Pendapatan Golongan Ramah Tangga
Sebelum dan Sesadah Simulasi HI {Rp Miliar)

Rumah Pendapatan
Tangga Kode Sebelum | Sesudab
Golongan I 10 59.805 &(.187
Gotongan [ 1l 104.844 | 105.620
Golongan 11 12 131,147 1 131.93%
Golangan IV i3 186,765 1 187.834
Golongan V i4 200408 1 210,468
Golongan VI 13 287.874 258 4586
Golongan VI 16 377.582 3793519
Golongan VI 17 435904 | 438.11¢
Golongan [X 12 640,062 1 643507
Golongan X 10§ 1.996067 1 2.018.952
Total 4,429,399 | 4,468,619

Pada Simulast [I1 ini dapat diketabut bahwa terdapat § kelompok komaditi
yang paling banyak mengalami peningkatan cufpy adalah sektor industri makanan,
minurmnan dan tembakau (28) sebesar 925 tiliun, sekior perdagangan besar dan eceran
{36) sebesar 5,89 triliun, industri kimig, pupuk, barang <ari tangh liat dan semen (33)
sebesar 4,80 tribun, sektor industri kertas, percetakan, alat angloat, barang dari logam
dan industri lainnya (31) sebesar 4,47 triliun serta Restoran (37) sebesar 3,16 triliun.

Tabel 4.22 Dampak Simulasi I terhadap Sektor Produksi

T

Pertanisrs Tanssrssrs Pangan 22 EE T THG, 28 0543
Mertanian Tamartgs Lsruya X3 138544 & 14,58 o444
Pavetoaban dars Has-hasinya pa 152561 FA¥ 36 614
rbrertanar dan Perbaraan £5 F14.GHa 24672 GO
Pieridcanarn 25! 136006 FH56,00 0548
Portamdangan dan Penoaliun Loy 7 si¥i0pe 231213 o (]
tryctupner Makanan, Mistmar dae fembakau 28 FAGAHDS U253 15 1224
kst Pesenralac, Tekwtd, Fakaian dan Kulit i 278092 1553 2 0AT]
Irfetasel Wy & Blarang Daei By f L) IS5 ED a k] G131
Industr Kerwss, Pevcetaloan, Alat Angiovas dan Barsng BarLogam 3 1.B25.375 42051 2,832
Industr Libatghaan 32 4564 10,18 CETE
frrctrasko Mivesia sedaln obarobatan, Pogeb, Hasdl Dard Yanab List, Semers | 33 GLG oY 845, 303 4,561
Lasrrik, Gy Bdan Mir Biram 34 117630 125116 £ 425
Kuragerubesi 35 1620t 393,90 ]
Parefaggpeman Bezar, Erevas 3% LAV A5 s5a97.1¥ X LE
flessoran 2z 241,822 316011 1,307
Prrfsetelan -1 198482 Mol X 0,449
Anglastan Uarak 3% 1819457 124,00 G564
ArrgRsatar Liskara, Air oan Kpemunikasd L) 222040 QX017 CcA14
Bansk dan Asseepret 41 347 544 1368061 ke i
Real Exrave cian 235 Perusahaan 42 3IFZEN 20,7 2953
Elarrah Sakie Pemarinrah 43 11.9¥2 g, 19 137F
Hurrouah Sakir Swazta 44 21954 230568 LOarY
oo rras 45 N ] 3207 T,3¥3
frrnarsani L1 2A01 pi ke 1LY
Povyeyefuar an ks clatars binnys L¥3 7.683 853,37 1.071
Pemearintatun, Pectabiarsan, Prodidian, Fiim b Suze Sosial Lainrys LLit] 454708 11418 iL6E?
Jaza Perseorarmgsy, Sumsh tanagga dors Jasa Lainmya +¢ kg R E 5684,%2 &,557
V5822 5ke.08 | A0.7Y1,58
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Dengan adanya peningkatan permintaan barang dan jasa menyebabkan output
sekfor meningkat, Karena ouwiput sektor meningkat maka terjadi peningkatan juga
terhadap pendapatan faktor produksi tenaga kerja.

Tabel 4.23
Pendapatan Tenaga Kerja Sebelum
dan Sesudah Simulasi I (Rp Miliar)

Nilai Tambah
Kade

Sebelum | Sesudah
i 12].836 122,445
% 2 207.603 | 208.688
ﬁé 3 417910 921675
g’ 4 2747881 26010
f 5 694,355 1 698.075
) 353,986 385477
7 322181 323958
8 38871 39.033
Tatal 2931831 § 2.945.520

Dengan melihat 4abel diatas teriihat 2 kelompek faktor yang paling banyak
mengalami peningkatan outpit adalah Produksi, operator, dll penerima upah gaji (3)
sebesar 3,76 friliun dan Tata usaha jasa, penjualan dif penerima upah gaji (5) sebesar
3,72 triliun, Karena balas jasa yang diferima faktor produkst bertambah, pada skhimya
penerimaan institusi, baik rumats tanggs, peruszhaan dan pemerintah jupa bertambah.
Kemudian adanya peningkatkan pendapatan rumah tangga dan tenapa kerja faktor
produksi, berdasarkan hasil simulasi 0 jupa meningkatkan pendapalan agregat
perusahaar sehesar Rp 6,73 triliun serta pendapatan pemerintah meningkat sebesar Rp
4 87 triliun. Lebih lanjut berdasarkan tabel 4.21 dapat dikatakan bahwa ketimpangan
pendapatan rumah fangga polongan T dengan golongan X scbelurn dan sesudah subsidi
dengan simulasi 1] adalah sebesar | banding 33,54.
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Pemerintah

Diagram Analisis Struktural Simulasi IV

Subsidi

Rp. 37.510

Gambar 4.3

Bigyz RS, Pernerintah

3

=t ’
4

v e

€3

Stmulasi TV (Subsidi Biaya Ruimzh Sakit Pemerintah, Puskesmas dan RS Swasta)

iMiliar)

.. Rp. 308,0

o rrw JRp.2332

fijaya Puskesmas

Biaya Y. Swasta "%

-

. '; _' ’,‘% RT v | Rp304,8
R T Rp. 308,8

S 7298

- Rp. 6561
B Rp. 1.520,5

S __ Rp_ 32;?17}5

Pendapatan rumah tangga dari alur subsidi biaya pelayanan kesehatan pads

rumah sakit pemerintah, Puskesmas dan biaya numah sakit swasta yang diterima
selurult rumah tangga tersebut kemudian akan diganakan oleh masing-masing rurnah

fanges untuk melakukan peningkatan konsumsi barang dan jasa, schingga ouipw
sektor produksi seluruh sektor juga meningkat.

Tabel 4.24

Pendapatan Golongan Kumah Tangga

Sehelum dan Sesndzh Simulasi IV (Rp Miliar)

Rumah Kode Pendapataa
Tangga Sebelum | Sesudah
Colengan 1 10 59.805 60.329
Golongan 11 il 104.844 106.218
Golongan il 12 131.147 132.69%
Golongan TV 13 186,705 188.886
Golongan V 14 209.408 211,830
(iolongan VI i5 287874 201497
Golongan VI 16 377.582 382.010
Golongan Viil 17 4359504 440.961
Golongan IX 18 | €40.062| 647950
Golonigan X 19 | 1996.067 [ 2.049.171
Total 4.429.399 ] 4511751

Universitas Indonesia

Analisis Pengaruh..., Faried Budi Wibowo, FEB Ul, 2009



69

Adapun 35 kelompok komoditi yang paling hanyak mengalami peningkatan
omtput adalah sektor industri makanan, minuman dan tembakau (28) sebesar 20,9
triliun , seldor perdagangan besar dan eceran {36} sebesar 13,41 triliun, industri kimia,
pupuk, barang dard tanah Hat dan semen (33) sebesar 10,98 tiliun, sektor industs

kertas, percetakan, alat angkut, barang dani logam dan industri lainnya (31) sebesar

10,1 triliun serta Restoran (37) sehesar 7,3 tniliun,

Tabel 4.25 Dampak Simulast IV terhadap Sektor Produksi

BELLIM

5
RAMPAK

Prrtarian Yanaman Fangan 28 I30.270 420797 1242
Peeranian Tananman Eatooys 23 138,934 10027 1,808
Peteraskan dan Haskhesdongs T4 152,561 231308 1.38%
Kebstanan dan Perburuan 254 114,044 392,09 0,373
Periksnan 26 135088 62208 1,233
Pertambangars dar Peaggullan Lairys Fa £03.089 481404 {3,599
i Wakarsen, Mmoman dan Tembakau M 745484 13 G 0
Inchaseri Pemintatae, Tehsed Pakaian dan Kidiz 29 78042 3508,22 0,518
drcduanerd Hoyer & Barang Das Ky 3 156510 226022 U197
Indest Rertay, Porcovaken, Afer Angloyean dan Barsng Qe Logam 3t E25.3Y% IGHIS28 0986
Irithaai Obarobaciy E¥. 4.356%9 G247 2019
Industri Kimia selwin obacobatars, Pupk, Haslt Dari Terwh Ling, Semen 93 ¥RE908 TOREDES 1,145
Listrik, Gag Blars Adr $4ium 39 117630 283117 ALY
Konsieulst 3% 1.62B.55¢ 896,08 LO5S
Perdagungan Besar, Eccran 3% 2,159,941 $13314 14 6,621
Enstonans 32 241,822 73016 3619
Porhoteisn 38 198,462 Z018,38 .17
Anghutan Darat g JB1.457 233454 1270
Anglanan Lidars, Al doa Komunikasi 40 2EE0An 209048 G045
ok clar Anpiririsd 41 347,584 314369 S50
Real Estate oy Jasa Perusatiaan 42 372,234 476050 1,275
Rumah Saki Pemerintab #3 IRy 286348 2AFS
Freerads Sakit Swasta 34 21594 S3318 4TS
Puskestas 45 39935 ggani 2,475
rnenivaxt 16 2851 H9.34 244
Pengeluaran kessdatan lsinnya 47 7683 190 1% ZAFE
Pematintahan, Pertatianan, Pendidikan, Fim & Zasg Soest Lainrya 48 434,708 FR.62 15856
Jasa Perstavangan, Rumah tnena dan Jase Lainrygs ki 301643 J8x5.92 1,248
JUNAH $LEZZ.50404 | 113.263597

Dengan adanya peningkatan permingagn barang dan jasa menyebabkan ougpat

sektor meningkat, Karena oulpu¢ sektor meningkat maka terjadi perangkatan juga
terhadap pendapatan faktor produksi tenaga kerja. Pada (tabel 4.26) dapat terlihat 2
kelompok faktor vang paling banyak mengalami peningkatan ouput adalah Produksi,

operator, dll penerima upah gail (3) sebesar 8,55 friliun dan Tata usaha jasa,
penjualan dll penerima upah gaji () sebesar 8,49 triliun.
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Tabel 4.26
Pendapatan Tenaga Kerja Sebelum
dan Sesudah Simudasi IV (Rp Miliar)

Kode Nilai Tambah
Sebelum Sezsudah
I 1218361 123211
g—;» 2 207603 1 210.053
X 3 917910 | 926466
g2 4 274789 | 2779190
3 5 694355 | 702.850
6 353.986{ 357.393
7 322.181 | 326.252
3 38.871 39.240
Total 2.931.531 | 2963383

i samping meningkatkan pendapatan rumah tanpga dan tenaga kega fakdtor
produksi, hasil simulasi [V juga meningkatkan pendapatan agrepat perusahaan sebesar
Rp 15,36 triliun seria pendapatan pemenintah meningkat sebesar Rp 11,69 triliun.
Lebih lanjut berdasarkan tabel 424 dapat dikatakan bahwa ketimpangan pendapatan
numah tangga golongan I dengan golongan X sebelum dan sesudah subsidi dengan
simulasi [V adalah sebesar | banding 33,85,

- Simulast V {Subsidi Biaya Imunisast)

Gambar 4.6
Diagram Analisis Strukfural Simulasi vV {Miliar)

Subsic g - 228
Rp. 2.801 Y/ ) _ Rp. 23,1
Biaya Imunisasi "Z}R& 54,5
ap, 460
- __ Rp. 49,1
Rp. 113,6
W prx  |Rp.24434
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Berdasarkan pervbahan pendepatan simulasi V' yang diperoleh dad alwr
subsidi biaya pelayanan tmunisasi (tabel 4.27) kemudian digunakan oleh masing-
masing rumah tangga untuk melakukan peningkatan konsumsi barang dan jasa,
sehingga ouiput sektor produksi selurvh sektor juga meningkat.

Tabel 4.27
Pendapatan Golongan Rumah Tangga
Sebelum dan Sesudah Simulasi V (Rp Miliar)

Rumah Tangga | Koide e
Sebelum Sesudah

Golongan ( 1137 59805 55.859
Golongan I i1 164,844 164947
Golongan Hi 12 131.147 131.263
{iolongan TV 13 186.705 186.867
Golongan V 14 209,409 269.590
Golongan Vi is 287.874 288.144
Golongan VIl iH 377.5882 377913
Golangan V1l 17 435.904 436,281
Golongan [X 18 640062 §40.651
Golongan X 19 1.996.067 2.000.033

Total 4.429.398 4435549

Adapun 3 kelompok komoditi yang paling banyak mengalami peningkatan
ouiput adalah sektor mdustn makanan, minuman dan tembakau (28) scbesar 1,56
triliun, sektor perdagangan besar dan eceran (36) schesar 1 triliun, industri kimia,
pupuk, barang dari tanah iat dan semen {33) sebesar 10,98 triliun. Peningkatan
permintaan barang dan jasa menyebabkan oufpid sektor meningkat. Karena output
sektor meningkat maka terjadi peningkatan juga terhadap pendapatan faktor produksi
tenapa keria {tabel 4.29).
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Tabel 4.28 Dampak Simulasi V terhadap Sektor Produksi

EHASIY

SEBELLIM

CAMPAK

72

i Pesubigban

Py 330870 314,26 6005
fervanian Tanaman Lainrga 23 138.944% 104,57 DIES
Purernaiean dan Hazikhasdnys z3 152551 157,81 0163
Kehuranar dan Pevburuan 5 $ 14384 13,23 ALK
Purifcanan A $ 35084 14532 £092
Perambangan dan Penggalian Lannya A7 8G3.08 IZQ 52 0,045
indyeryzi Mulanan, W3 dan Termbuak P32 FA9.684 $541 88 oros
irnchaeetré Paminraan, Tekwed, Pakaisn dan Kol ¢ ATB042 2HXGY {0,069
Industei Kayu & Barang Darni Kayu 3 FEES5I0 16308 HATTTY
Inclusord Kertay, Fascetakan, Alat Anginutan dan Bavang Dari Logaes ER| 1.0253.375 754,68 111743
frahuas B Obwtobmtar F-¥ 4569 £59 351
inyeusnrt Kinda gelain obunobiatsn, Puouk, Hagl! Dasf Tansd Lk Semen | 331 G538.008 826046 0,066
Liserie, Ssrn Eran Adr Minum 3 174630 25144 1,186
Konstrds: 35 LAFHA5) A L004
Perdagargan Bosar, Beeran kL] 2159341 o410 DoAY
Hageoran 37 231823 599,713 0225
Parborstan 38 ToB.482 158 744 0076
Asvghoran Oarer 34 IBIASY 17211 T.095
Argheutar: L, Alr dan Komonikas: 40 Fr Xl 156,19 507t
Barik dan Asaransi 43 347 5h4 233,78 H 087
Rea! Exiate dan Jzsa Porpsafaan L 4 ErE R EL] IuN 5P noge
Reirsads Sakit Pemeringals 33 11,972 2243 0185
Ruresth $3%t Swanta 14 21544 283 49,185
Puskesmas 35 3995 7.38 0,185
fmurasi 4% 2Ht 5. 18 8,185
PFengeluaran keschacan fainny: &7 7.683 14 %) D185
Pemerimabuen, Penabaran, Pendidiian, Pl & 1asa $osiat Lednnya L] 354, 708 53843 o316
Jasz Perseorangan, Rumah tamsga <dan Jass Laing 4% ITLEET 2851 2.09%

11.8922.554.84 1 24548,681

Adapun 2 kelompok faktor yang paling banyak mengalami peningkatan oufpu!
adalah Produksi, operator, dil penerima upah gail (3) sebesar 639 miliar dan Tala

usaha jasa, penjualan dlf pencrima upsah gadi (5) sebesar 634 miliar,

Tabel 4.29

Yendapatan Tenaga Kerja Sebelum
dan Sesudah Siraulasi V (Rp Miliar)

Niai Fambah
Kode Sebelum Sesudah

1 121.836 | 121939

= 2 507.603 | 207.786
% 3 517910 618.549
o 4 274.789 273.023
& 5 694.355 | 694.989
3 353986 1 354.241

7 3221811 122485

g 38871 38.898

Total 2931531 | 2.933.510
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Karena balas jasa yang diferima faktor produksi bertambah, pada akhimya
penerimaan institusi, baik rumah tangga, perusshaan dan pemerintah juga bertambah,
Dani hasil simulasi V juga meningkatkan pendapatan agregat perusahaan sebesar Rp
1,15 wibiun serta pendapatan pemerintab meningkat sebesar Rp 828 miliar. Lebih
lanjut berdasarkan tabsl 4.27 dapat dikatakan bahwa ketimpangan pendapatan rumah
tangga golongan I denpan golongan X sebelum dan sesudah subsidi dengan simulast
V adalah sebesar 1 banding 33,41,

- Simulasi VI (Subsidi Biaya Rumah Sakit Pemerintah, Puskesmas dan
Imunisasi, sedangkan Biaya Obat dan RS Swasta hanya golongan rumah

tangga -1V}
Gambar 4.7
Diagram Analisis Struktural Simulasi V1 {pitiar}
Subsidi Rp. 349.1
Rp. 10.572 -
b = . '
Biaye ObanObatay } : Rp. 323,6

Pamerintah

Rp. 760,8

Rp. 16.369,7

Besamya pembiayaan pada simulasi VI menyebabkan perubzhan pendapatan
pada schmuh golongan rumah langga {tabel 4.30) yang akan digunakan oleh masing-
masing rumah tangga untuk melakukan peningkatan konsumsi barang dan jasa.
Adanya peningkatan konsurnsi barang dan jasa tersebut, menyebabkan ourpur sektor
produksi seluruh sektor juga meningkat,
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Tabel 4.30
Pendapatan Golongan Rumah Tangga
Sebelum dan Scsadah Sionukasi VI (Rp Miliar)

Kumah Pendapafan
Tangpa Kode Sebelum | Sesudah
Golongan | 16 59.803 60272
Golongan 1i H 104844 1 105.779
Golongan 1] 12 131.147 1 132157
Golongan IV 13 186.705 | 188113
(iolongan V 14 209409 | 210662
Golongan Vi 15 287.874 280.745
CGolongan VII i6 377.582 379.873
Golongan VI i7 435904 | 4183522
Golongan IX 18 640.062 | 644,136
Golongan X 19 11996067 { 2.023.046
Total 4.429.399% | 4.472,305

Dari simulasi Vi, diperoleh § kelompok komoditt vang paling banyak
mengalaml peningkatan owipd adalah sekior industi makanan, minpuman dan
tembakau (28) sebesar 1,56 trliun , sekior perdagangan besar dan eceran {36} sebesar
1 triliun, indusin kimia, pupuk, barang dari tanah liat dan semen (33) sebesar 10,98
friliun.

Tabei 4.31 Dampak Simulasi VI terhadap Sektor Prodaksi

25

KIOR FROD RS

Peranian Taruman Favagan 330.870

Parsavsian Taraman Laivusys 23 138.944 730,58 0,528
Pogorealan dao HadibhuasBrys FZ1 152.5817 {112,944 0,729
Hehutarian dan Podburian 25 PR X 102 #4 9.520
Pedkanar 26 136108 e8%.84 8658
Pertambengan dan Peoggalian Lainnya 22 a03.aa8 Z30Y.AY 5338
Indazd Makanar, M wan Tembakau 3 745.693 10974.52 i 364
Issckuryest Pewnintalan, Tehkeok, Paloiar dan Kult 29 2XEN42 184209 0487
ity dayo & Barang Dar Rayu 30 736510 j17é.5¢ 9,156
Inckeas ui Knrgas, PereataNan, Alat Angiitar: dars Barang Qi togam N 1BES.3T5 524235 (31}
innefuniri (Ohai-chatorn a2 9,569 47,50 105
tnvdusind Kimia sefebs obatobazan, Pogol, Has? Dag Tasab L Semen 133 PEE.GOE 568584 3593
Listrik, Gax Dars A Minum 21 1TEBE0 138924 i 24%
Honstrulsi 35 1628651 567 60 0,629
Pcrd«g&mgm Hevae, Eceran a& ZInua4d G 60 5,324
Restarzs 3F 31822 Irrveq 1L%¥2
Perhatedan 34 198982 180546, 09 332
Aswgioan Darae 37 1614932 128572 Q470
Fighorean Udarg, Alr dar Kornondasi £ 222.040 094648 Q4T3
ke dars Asuransi L3 342,554 Fodd e 0473
Heal Escave dan Jusa Poeusehasr 42 72234 249,691 G660
Rurnah Sakit Pemarninah 43 13,872 151,25 1243
furnah Sakit fwasta 44 21544 2r244 §263
Pusiegmag 43 INes S6.47 [ PA%]
Emtanizagd L1 2.801 3%.39 L 263
Pespatudran keselavan fainnys L ¥ 7.583 QF o7 1,263
Peisserintahan, Pertabanan, Fendidiian, Fiim & Jass Sesiel Lainnya 48 454208 370238 QR4
Jazsa Perscorangen, Rumah Langgs dan fass Lainnya 49 Bl R 1998,53 0652

1182255454 | SEFTH02V
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Tabel 4,32
Pendapatan Tenaga Kerja Sebelum
dan Sesudah Simulasi VI (Rp Miliar)

Kode Nilai Tambah
Sebelum Sesudak

1 121836  122.559

1 2 207603 208.890
¥ 3 s17910 | 922370
gﬁ 4 274789 | 276.426
e 5 694.355 | 698.757
6 353.986 |  355.750

7 322,181 | 324282

8 38.871 19,062

Total 2.931.531 | 2.945.097

Berdasarkan (tabel 4.32) di atas menuniukkan peningkatan permintaan barang
dan jasa menysbabkan owlmd sekior meningkat. Karena ow/pwr sektor meningkat
maka teriadi peningkatan juga terhadap pendapatan faktor produksi iensga kera.
Adapun 2 kelompok faktor yang paling banyak mengalami penmgkatan onipaf adalah
Produkst, operator, dll penerima upah gaji (3) sebesar 4,46 trilivn dan Tata usaha jusa,
penjuaian dll penerima upal gaji (3) sebesar 4,40 wriliun, Kemudian oleh karena balas
jasa yang diterima faktor produksi bertambah, pada akhirnya penerimaan institusi,
baik rumah tangga, perusahaan dan pemerintah juga bertambah. Dari hasil simulasi VI
juga meningkatkan pendapatan sgregat perusabman scbesar Rp 8 tiliun serta
pendapatan pemerintah meningkat sebesar Rp 5,77 triffun. Selanjutnya berdasarkan
tabel 4.23 dapat dikatakan bahwa ketimpangan pendapatan rumah tangga golongan [
dengan polongan X sebelum dan sesndah subsidi dengan simulasi VI adalah sebesar |
banding 33,57,

Dari keseluruban hasil analisis simulasi I-VI, dampak subsidi kesehatan
terhadap institusi turngh tangga juga digunakan untuk melakukan analisis
distribusi pendapatan rumab tangea dengan menggunakan kurva Lorenz dapat
¢ilihat pada gambar berikut, indeks Gini, ketimpangan {gap) pendapatan, kriteria
bank dunia
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Gambar 4.8 Karva Lorenz
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Gambar 4.9 Gini Coefficient Ratio
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Tabel 4.33 Pemerataan Distribusi Pendapatan Perkapita

' 3 Ga ®Y go%amn Perban 1% I{riteria M
. __"fﬂ'f”.‘?‘;_j:; "‘M‘* find pa dnX%. wonpnmx Bunla %
Sehefurn 0,585 33,38 1:33,38 10,95
girnulast 1 0,589 22,90 1:33,90 16,87
Sirenelasi I 8,987 33,58 1:33,58 160,86
Sirnuifost 1f 0,587 73,54 1:33,54 10,87
Simulast i 0,588 33,85 1:33,85 10,82
simutasi ¥ 0,586 23,41 1:33,4) 14,89
STmulasi VI 0,587 23,57 113357 18,87

Pada tabel 4.33 berdasarkan indeks Gind terlihat bahwa scluruh simulasi
berdampak pada meringkainya ketimpangan distribust pendapatan. Kefimpangan
terbesar terjadi pada simulast I dengan Gind sebesar 0,589 ditkuti simulasi 1V,
simulasi VI, simulasi I dan yang terkecil adaiah simulasi 'V (subsidi imunisasi
seluruh rumah tangpa) vakni scbesar 0,586, Demikian juga berdasarkan kriteria
Bank Dunia, gap antara kelompok kaya dan miskin menunjukkan hasil serups
dengan indeks Gind dimana simulasi yang herdampak minimum  pada
ketimpangan distribust pendapatan  adalah simulast V' dan  ketimpangan
maksimum pada simufasi | yakni subsidi biaya obat-obatan kepada seluruh rumah
tangga.

Berdasarkan simudasi V] maka sccara ringkas Structural Path Anglysis
(8PA} dominan yang terbentuk untuk mengidentifikasikan seluruby jaringan adalah
sebagal berikut:

Gambar 4,10 Alur Utama Hasil Identifikasi SPA

Keterangam

3 = Prod. QOpn, dil
Prr Upak Goji
6 =T jasg, Pile
dll,bka gur Up
Gaii.
g = Bin Naker.
10 =RT. {ol. X,
17 = RY. Gl VIL
18 = RT. Gol. IX.
18 = RT. Gol. X.
20 = Peyusah ann
1 = Pemerittahan
28 = |nd. Mokaran,
Minoman daa
Temntbyakan,
36 = Pordaganpan
Hesar, Ecoran.
30 = Kom. Impayr,

Universitas Indonesia

Analisis Pengaruh..., Faried Budi Wibowo, FEB Ul, 2009



78

Darl S8PA (gambar 4.10) dapat diketahui bahwa aliran subsidi kesehatan pada
rumiah tangga, mempunyal pengaruh besar bagi rumah tangga paling miskin {golongan
1. Subsidi akan meningkatkan porsi pengeluaran romab tanppa terbesar pada sekior 28
(Industri Makanan, Minuran dan Tembakau) dan peningkatan konsumsi rumah fangga
miskin tersebut berdarnpak pada peningkatan pendapatan fakior produksi tenaga kera
{3} dengan klasifikasi (Prothiksi, Operator, dll, Penerima Upsah CGaji) hingga pada akhir
Jalur rumab tangga golongan paling kaya (19} yang paling besar memperoleh dampak
sehagai akibat kepemilikan faktor produksi,

4.4.4 Keterbatasan Penelitian

1. Subsidi kesehatan pada simulasi ini merupakan potret nasional berdasarkan data
SUSENAS 2007 sehingea dampak subsidi keschatan terlihat lebih mengarah
kepada golongan rumsh tangga kaya dibandingkan dengan golongan rumah
tangga miskin, Hal ini dissbabkan adanya ketimpangan porsi pengeluaran
keschatan di mana romah tangga golongan miskin pengeluran kesehatan jauh
lebih kecil dibandingkan rumah tangga yang tergolong kaya, kemudian pola
masyarakat migkin delam mengatasi gangguan kesshatan-pun  cenderung
mengobati sendiri, dan memanfaatkan Puskemas serta rumah sakit Pemerintah.
Dt sisi lain semakin kaya rumah tangga cendsnung uniuk memanfaatkan
pelayanan rumah sakit swasta di samping rumab sakit Pemenntah dan
Puskesmas sehingga porsi pengelnaran kesehatan-pun menjadi jauh lebih besar
dibandingkan rumah tangga miskin.

2. Peramalan jangka panjang sulit dilakukan dengan data statis, untuk it
diperfukan penelitian lainnya untuk kalian lebih taniut

3. Subsidi keschatan di samping memberikan cksternalitas posifif juga rawan akan
cksternalitas negatif bailk dari masyarakat sebagai pengguna maupun provider
sebagal penyedia layanan kesehatan, schingga perlu adanya peneliian lebih
lanjut tferkait regulasi guna meminimalisic moral hazerd dan pola-pola
penyimpangan kinaya yang muagkin terjadi terhadap pelayanan kesehatan yang
disubsidi oleh pemerintah.

4. Tidak mengungkap realitas kebijaken di sektor kesehatan secara wuh karena
sektor kesehatan juga didesentralisasikan ke daerah, sementara analisis SAM
mengasumsikan kebijakan kesehatan dilakukan oleh Pemerintah pusat.
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5.1 Kesimpuian

Subsidi keschatan dalam rangka pencapaian Visi Indonesia Sehat 2010 sangat
diperiukan sebagai komitmen pemerintah terhadap kesehatan masyarakat,
Hasil penghitungan SAM keschatan menunjukan bahwa oswipws seluroh sekior
ekonomi pada tahun 2007 mencapai Rp 11 8226 triliun Owipwt tersebut
marmpu menciptakan nilai tambah bruto/PDE Indonesia sebesar Rp 5 340,6
triliun dengan total pendapatan rumab fangga Indonesia mencapat Rp 4 429,4
triliun. Pendapatan paling rendah terdapat pada rumah tangga golongan |
dengan besar pendapatan Rp 59,8 triliun, dan pendapatan tertinggl terdapat
pada rumah tangga golongan X dengan besar pendapatan Rp 1 96,1 triliun
dan ketimpangan pendapatan rumah tangga sebesar 1,0 : 33,4,

Sektor kesehatan mempunyai peran terhadap pembentukan PDEB sebesar
0,73 %. Kecilnya peran tersebut dikarenakan fungsi dart seklor kesehatan
adalah sektor pelayanan masyarakat, bukan sekior penggerak ekonomi.
Berdasarkan enmm skenario {tabel 5.1) yang dikembangkan, hasil simulasi
kebijakan subsidi mengakibatkan perubahan terbadsp pendapatan rumah
tanggas secara keselurphan sehingge rumah tanpga dapat memanfaatkan
alokasi biaya vang scharusnya digunakan membayar pelayanan keschatan
untuk mengkonsumsi pangan (termasuk didalamnya makanan dan minuman)
dalam rangka mencukupl kebutuhan gizi kelvarga, Asumsinya dampak
terpenuhinya  pizi dan  kesehatan dalam  keluarga akan  meningkatkan
produktivitas tenaga kerja yang bekerja pada sekior produksi sehingga
pendapatan dari hasil produksi-punr akan meningkat, scbagai imibalan/balas
jasanya maka pendapatan tenaga kerja sebagai faktor preduksi juga bertambah
hingga pada akhirnyz berdampak positif terhadap owfput sektor ekonomu
nasional atmu denpan kata lain skenario kebijakan subsidi kesehatan yang
dilakukan dapat mensejahterakan seluruh masyarakat,

78 tiniversitas indonesia

Analisis Pengaruh..., Faried Budi Wibowo, FEB Ul, 2009



BISOUOPL| SRHRISAIUN

Tabel 5.1

Pengaruh Subsidi Keschatan terhadap Pendapatan Ramah Tangga, Tenaga Kerja dan Quiput Ekonomi (Rp. Miliar)

No

Simulasi Kebijakan

injeksi | Rumah Tangga

Tenaga Kerja

Quiput
Ekonomi

Gap

Indeks
it

Bask
Dunia

Konsumsi Obat-sbatan rumah tangga
disubsidi Pemerintah

4.5964 9.880,2

37517

134743

1:33,50

0,58857

10,82

Konsumsi Rumah sakil Pemerintah
dan  Puskesmas rumah  tangga
disubsidi Pemerintah

15.966,2 35.053.8

13.558,2

48211,1

113358

(,38683

10,86

konsumsi Rumah Sakit Pemerintah
dan Paskesmas rumah tanggs, namun
Rumsh sakit Swasta hanya untuk
golongan LIV disubsidi Pemerintah

16.517,3 36.220,1

13.989,2

49.791.,6

11:33,54

0,58668

10,87

Konsumsi Romah Sakit Pemerintah,
Puskesmas dan Rumah Sakit Swasta
diznbsidi Pemerintah

37.569.% 82.352.8

31.852,6

113.263.6

133,85

0,58835

10,82

Konsumsi: lmunisasi romah tangpa
disubsidi Pemerintah

2.801,3 £.150,2

23788

B.458,7

1:3341

0,38388

19,89

Konsumst Rumah Sakit Pemeriniah,
Puskesmas  dan  hnunisasi  rumah
tangga, namun Rumah Sgkit Swasta
& Obat-obatan hanya golongan -V
yang disubsidi Pemerintah

195722 42.906,2

16.565,9

38.976,0

133,57

0,58681

10,87
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Pada akhirnya telah diketshui besarnya blaya subsidi dan pengardhnya terhadap
distribusi pendapatan rumah tangga serta penganihnya terhadap tenzga kerja dan
outpiet sektor ckomomi hingpa kefimpangan pendapatan rumah tanggs setelah
dilakukar sermua simulast (tabel 5.1). Pengarub terbesar dihasilkan oleh simulasi
IV di antara enam skenario lainnya, sedangkan pengaruh terkecil adalah pada
sinulasi V. Namun bila ditingau dari rasa keadilan dan kepatutan maka simulasi VI
merupakan skenanio kebijakan Pemerintah yang paling ideal.

5.2 Saran

Bila tyjuan utama Pemerntsh dalam mengambil keputusan adalah untuk
mermeratakan distribusi pendapatan masyarakat dalam waktu singkat maks
kebijakan subsidi keschatan bukanizh prithan yang tepaf, namun bilg Pemerintah
mengangeap subsidi kesehatan ini sebagal investasi dalam jangka panjang
diharapkan dapat memberikan kontribusi vang ayala dalam perekonomian
terlebih bila dipadukan dengan program Pemerintah lainnya seperti subsidi
pendidikan, dsb.

Mengingat ketesbatasan anggaran paling tidak pada tahap awal, Pemerintah dapat
menggulirkan subsidl biaya imunisasi terlebih dabolu dalam jangks pendek,
kemudian secara bertahap dapat menerapkan kebijgkan subsidi sesual skemario
kebijakan {stmulasi VI dan IV) dalam jangka panjang sebagal bentuk komitaen
nyata bagi Pemerintah sehinpga Visi Indonesia Sehat 2010 dapat segera terwujud.
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